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ABSTRAK

NILAI-NILAI PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM NOVEL
MENGEMBARA MENCARI TUHAN KARYA SYEKIH NADIM AL-JISR

Pendididkan merupakan Hal yang tidak bisa dijauhkan dari Manusia,
Pendidikan merupakan sarana manusia untuk bisa mengenal Tuhannya. Dengan
pendidikan manusia lebih bernilai dan berbeda dengan seluruh makhluk Ciptaan
Allah SWT., artinya manusia memang sangat membutuhkan pendidikan. Apalagi
pendidikan ruhaniyah atau spiritual. Jika beberapa model pendidikan sudah bisa
mengantar manusia dengan segala potensinya untuk mengembangkan fitrahnya
maka dalam pendidikan spiritual manusia berlatih untuk lebih mendekarkan diri
dengan Tuhannya.

Pendidikan spiritual merupakan sebuah upaya sadar manusia untuk selalu
berusaha mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan berbagai dalil kebenaran
yang ada, tidak hanya sepintas keyakinan melainkan sebuah kebenaran yang dicari
melalui proses pembuktian yang pasti dan masuk akal. Kali ini sebuah Mahakarya
Sastra yang sangat istimewa yang menjadi objek penelitian bagi penulis adalah
Novel Mengembara Mencari Tuhan Karya Syeikh Nadim Al-Jisr, karena sampai
sekarang citra diri novel di indonesia hanya sebatas buku-buku bacaan para
remaja yang dianggap tidak penting oleh kalangan akademisi pendidikan. Tetapi
sebenarnya dalam diri novel terdapat nilai-nilai positif yang dapat
mengembangkan peserta didik setelah membaca novel tersebut. Karya sastra
selalu mengajak pmbaca kepada kelembutan, kebijaksanaan, kasih sayang, dan
kebenaran, maka alangkah baiknya kita jika mulai sekarang Novel kita letakkan di
posisi yang agak tinggi dari yang sebelumnya.

Dewasa ini pendidikan di indonesia semakin tak menemukan ujung
tujuannya, banyaknya kasus-kasus dalam dunia pendidikan sudah bisa Kkita
saksikan dengan mudahnya di Smartphone. Oleh karena itu pendidikan spiritual
bisa menjadi sebuah alternatif untuk membentuk moral dan karakter peserta didik
indonesia.

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah: (1) Bagaimana
Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual yang terkandung dalam Novel Mengembara
mencari Tuhan?

Penelitian ini menggunkaan metode “Library Research” yakni sebuah
upaya pencarian dengan disandarkan pada studi pustaka. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis isi, dengan menggunakan data sumber
primer Novel Mengembara mencari Tuhan.

Kata Kunci: Pendidikan Spiritual. Novel Megembara Mencari Tuhan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada raga yang tak letih mencari, ada hati yang selalu tidak ingin
berhenti, dalam segala pengembaraannya ada satu hal yang masih belum
kuketahui; Tuhan. Pada suatu hari aku pernah bertanya kepada guruku
tentang semangatku menuntut ilmu yang tak mau dikalahkan oleh
siapapun, aku selalu ingin menjadi yang terdepan prihal pengetahuan, aku
selalu ambisi untuk menjadi pelajar yang berkualitas. Dan dengan
tenangnya guruku menjawab “itu adalah spirit seorang pengembara
Ilmu”

Narasi singkat diataslah yang membuat Penulis terbangun untuk
meneliti tentang spirit, tentang hakikat spirit dan bagaimana laku spirit,
dan karena Penulis adalah mahasiswa fakultas pendidikan maka disini
Penulis mengakaji tentang pendidikan spirit, karena Kecerdasan spiritual
merupakan sebuah dimensi yang tidak kalah pentingnya di dalam
kehidupan manusia bila dibandingkan dengan kecerdasan emosional,
karena kecerdasan emosional lebih berpusat pada rekonstruksi hubungan
yang bersifat horizontal (sosial), sementara itu dimensi kecerdasan

spiritual bersifat vertikal (ilahiyyah).!

! Abd. Wahab dan umiarso, kepemimpinan pendidikan dan kecerdasan spritual
(jogjakarta; Ar-ruzz Media, 2011) Hal. 56



Allah dalam kitab suci Al-qur’an berfirman bahwa tubuh manusia
terbentuk dari tiga elmen, yakni Jisim, nafsi, ruhani. bisa dilihatpada Qs.
Al-Mu’min ayat 12-142;
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati yang berasal dari tanah.(12) Kemudian Kami jadikan saripati itu
air mani yang disimpan dalam tempat yang kokoh yakni rahim.(13)
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha

sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.(14)

Maka pendidikan Spiritual yang akan dikaji oleh penulis dalam
penelitiannya ini akan berfokus kepada epistimologi pendidikan ruhaniah,
yangdalam arti lain disebut dengan pendidikan spiritual.

Dengan didukung fakta-fakta empirik yang ada di indonesia
sekarang tentang banyaknya Peserta didik yang tidak mengetahui jati diri

mereka sebagai peserta didik, tentang Pendidik yang tidak mengerti jati

2Al-qur’an Kemenag RI



dirinya sebagai Pendidik yang membuat hati dan telinga Penulisgeram
mendengarnya, bisa dilihat dalam kasus penganiayaan terhadap Guru
Sekolah Swasta yang dilakukan oleh siswanya sendiri.® Dan juga banyak
kasus tentang kebejatan Guru sehingga tega menodai siswinya sendiri.*
Maka menurut spekulasi Penulis, kedua tipe kejadian diatasdikarenakan
mereka tidak mengetahui spirit mereka sebagai Khalifah Allah, lebih
khususnya mereka tidak sadar dengan spirit mereka sebagai pendidik dan
peserta didik.

Pendidikan  Spiritual ~ diharapkan bisa menghadapi dan
memecahkan persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan keutuhan diri.
Lebih dari itu hasil yang diperoleh nantinya untuk menempatkan perilaku
dan hidup kita. Dan apabila dikaitkan dengan tujuan pendidikan
persepektif Islam maka tujuan pendidikan ialah untuk membimbing
Manusia sebagi hamba Allah hingga menusia mendapatkan ketenangan
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Maka Disini menurut penulis ada
keserasian antara tujuan pendidikan Spirit Dan tujuan Pendidikan Islam.®

Seseorangdapat menemukan makna hidup dari bekerja, belajar dan

bertanya, bahkan saatmenghadapi masalah atau penderitaan. Kecerdasan

3 https://www.liputan6.com/news/read/3892845/mendikbud-kasus-persekusi-guru-tidak-
bisa-dihindari Diakses Pada 1 Maret 2019

4 https://www.liputan6.com/regional/read/3904226/titik-terang-kasus-guru-cabul-di-kota-
malang Diakses Pada 01 Maret 2019

SAzzumrasi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
Dan XVIII (Jakarta; Kencana,2000) Cet. Ke-3. Hal. 8
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spiritual merupakankecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan
membangun dirimanusia secara utuh.®

Kecerdasan Spiritual disimbolkan sebagai Teratai Diri yang

menggabungkan tiga kecerdasan dasar manusia (rasional, emosional, dan
spiritual), tiga pemikiran (seri, asosiatif, dan penyatu), tiga jalan dasar
pengetahuan (primer, sekunder, dan tersier) dan tiga tingkatan diri (pusat
transpersonal, tengah-asosiatif & interpersonal’, dan pinggiran-ego
personal). Dengan demikian kecerdasan spritual berkaitan dengan unsur
pusat dari bagian diri manusia yang paling dalam menjadi pemersatu
seluruh bagian diri manusia lain.

Didalam uraian latar belakang ini kiranya Penulis perlu menuliskan

pentingnya pendidikan spritual menurut Imam Al-ghazali, yakni:

1. Mendekatkan diri kepada Allah yang wujudnya ialah
melaksankan ibadah wajib dan sunnah, ibadah mahdhoh dan
ghoiru mahdhoh

2. Menggali potensi alam fitrah manusia

3. Mewujudkan profesionalitas manusia sebagai khalifah fil al-
ardh

4. Membentuk mansuia yang memounyai jiwa Suci serta
terhondar dari sidat-sifat tercela

5. Mengembangkan sifat utama manusia sehingga bisa

memanusiakan manusia dengan cara manusia

6 Sanerya hendrawan, Spiritual Menejemen (Bandung, Mizan: 2009) Hal.18
"Ibid. Hal. 23



Bedasarkan lima uraian diatas bisa kita pahami bersama bahwa
menurut imam Al-ghazali Tujuan dari pendidikan Spirirual ialah

“Membentuk Manusia yang Sholih

Novel karya Syeikh Mohammad Nadim Al-Jisr ini yang menjadi
objek kajian Penulis tentang Pendidiakan Spritual dan yang akan
memenuhi rasa ingin tahu Penulis yang masih butuh pencerahan seputar
jati diri Tuhan yang sesungguhnya. Penjabaran dan deskripsi pencarian
serta analoginya cukup logic dan komplit dalam menguak tabir
keingintahuan seputar eksistensi Tuhan. Buku ini sangat bermuatan
pilosofis yang kental, berbagai pendekatan diungkapkan dalam menggali
kebenaran dari tanda-tanda keberadaan dzat yang maha sempurna.
Dipaparkan beberapa argumen para pemikir dan pilsof barat pada masa itu
mulai dari Plato, Socrates sampai Imanuel Kant, mereka bengusung
sejumlah argumen-argumen seputar epistemologi (Pengetahuan) dan
ontologi (Wujud) yang dijelaskan secara rinci dan bertahap.®

Perdebatan masalah wujud sangat menarik dan sengit di antara
para pemikir di atas, inti yang bisa di tangkap dari pemahaman mereka
bahwa alam semesta ini di ciptakan dengan penuh kesempurnaan dan
bahkan sangat perfect dan oleh karena itu pasti tidak terbentuk dengan
sendiri atau terjadi dari ketidak sengajaan belaka. Mereka masih

menyisakan sedikit keraguan dalam benak masing-masing bahwa teori-

8Abidin ibn rusn, Pemikira Al-ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
1998) Hal.56
°Al-jisr Nadim, Mengembara Mencari Tuhan (Bandung: Q Press 2005) Cet Kel Hal. 45



teori yang mereka kembangkan hanyalah bersifat dugaan dan hanya
menjabarkan dari sebagian kecil tanda-tanda ciptaannya.

Penulis menyimpulkan sebenarnya mereka masih menyisakan
sedikit keimanan atas pencipta alam semesta. Penciptaan dari ketiadaan
(Creatio ex nihilo) adalah esensi yang sulit di terima oleh mereka, terlebih-
lebih mereka yang menjunjung tinggi akal dan logika.® Secara akal sehat
sebuah wujud benda memang berasal dari wujud lain yang lebih sederhana
(materi), dan jika kita runut kembali ke titik awal pasti terbentur pada
pertanyaan siapa faktor penyebab yang menjadi terwujudnya suatu materi
yang amat sangat sederhana itu? Dalam hal ini otak Kita sudah tidak bisa
mengungkapkan misteri ini. Kemudian dikisahkan para pemikir islam
yang berusaha memaparkan dan menarik benang merah masalah seputar
teori ontologi (wujud) ini dan berusaha menjembatani ketumpulan akal
dalam mencari relevansi antara batasan akal dalam berfikir serta teori
penciptaan. Penjelasan dari para pemikir islam ini antara lain diungkapkan
oleh Al-farabi, Al-Ghozali, Ibnu Al-Khaldun.

Pernyataan yang sangat Penulis ingat dan selalu menyita perhatian
adalah “apakah tuhan menciptakan jagad raya alam semeta yang lain
selain jagad raya yang kita lihat ini ? Jika iya, kapan hal itu berlangsung?
Apakah tuhan menciptakan waktu sebelum menciptakan jagad raya ini ?
Jadi persisnya dan resminya kapan waktu itu dikatakan mulai ?Bagi yang

menjunjung tinggi logika apakah logika manusia itu bener-bener bisa

191hid. Hal. 30



diandalkan dalam menyingkap misteri penciptaan dari ketiadaan? Kalo
logika juga dirasa kurang yakin jadi kita harus menggunakan apa untuk
menguaknya ?” dari uraian-uraian diatas Penulis pastikan akal dan logika
kita tak sampai menembus mistri-mistriNya, karenanya kita harus
menggunakan Dimensi Spiritual Kita.!

Pembacaan Novel karya Syeikh Mohammad Nadim Al-Jisr yang
berjudul Mengembara Mencari Tuhan dengan Tokoh Utama hayran sebagi
pelajar yang menuntut ilmu kepada sang guru dengan cara dan gaya yang
sangat sprituality agaknya perlu dikaji di skripsi Penulis yang akan Penulis
beri judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM
NOVEL MENGEMBARA MENCARI TUHAN KARYA SYEIKH
NADIM AL-JISR”

. Rumuan Masalah

1. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Spiritual yang terkandung Dalam
Novel Mengembara Menacri Tuhan Karya Syaikh Nadzim Al-jisr ?

. Tujuan Penelitian

1. Memperoleh Deskripsi Nilai-nilai Pendidikan Spiritual Dalam Novel
Mengembara Menacri Tuhan Karya Syaikh Nadzim Al-jisr

. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan Rumusam Masalah yang sudah penulis rumuskan

diawal maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi :

Ybid, Hal. 21



1. Manfaat Akademis

a. Pengamat Pendidikan Spiritual sebagai wawasan baru
bahwa Nilai Pendidikan Spiritual terdapat dalam Novel
Mengembara Mencari Tuhan

b. Penelitian ini ada relevansinya terhadap Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
Program Studi Pendidikan Agama Islam, karenanya
penelitan sangat berguna untuk menamabah koleksi
literatur bacaan dalam Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Khususnya dalam kajian Pendidikan Spiritual

c. Karya ini diharapakan bisa memberikan manfaat pada
khalayak akadmisi, khususnya penulis unruk mengetahui
lebih lanjut keterhubungan Nilai Pendidikan Spritual
dengan subtansi yang ada di Novel Mengembara mencari
Tuhan.

2. Manfaat Praktis

Meberikan kontribusi positif yang nantinya akan bisa

dijadikan pertimbangan Bertindak dan bertanduk. Dan secara

khusus penelitian ini dapat berguna untuk :
1. Diharapkan bisa berguna sebagi acuan untuk para

pemuda muslim yang cinta denga literasi



2. Dengan adanya karya ini diharapkan bisa bermanfaat
bagi pembaca dan Kkhususnya lagi semoag bisa
bermanfaat bagi penulis.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan
diteliti oleh penulis sekarang, sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang
akan dilakukan tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian
atau penelitian yang telah ada. Lain dari pada itu penelitian terdahulu
digunakan sebagai bahan pertimbangan, sekaligus acuan dan masukan
bagi penulis. Penelitian sebelumnya diharapkan untuk melengkapi dari
sudut pandang yang lain, sehingga penelitian sekarang lebih terfokus
untuk diteliti. Dalam hal ini penulis menemukan Penelitian Terdahulu
yakni:

Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual Dalam Kitab Al-Barzanji Oleh M.
Amirul Mumtaz Di Tahun 2012, tetapi yag perlu diingat fariable yang
dipakai dalam penelitian tersebut ialah Kitab Al-Barzanji yang mana
notabenya sangat berbdeda dengan penelitian yang sekarang digagas oleh
penulis, dalam tahap ini penulis sudah menentukan objek kajiannya yakni
Novel, sedangakan Penelitian yang sudah pernah dilakukan ialah dengan

objek penelitian Syair-syair Pujian.
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F. Ruang Lingkup Dan Keterbatas Penelitian
Berdasarkan konteks latar belakang yang sudah ditulis dan
rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh penulis maka fokus dan
ruang lingkup yang membatasi penelitian ini hanyalah berfokus pada :
1. Bagaimana Unsur Instrinsik Dalam Novel Mengembara
Menacri Tuhan Karya Syaikh Nadzim Al-jisr ?
2. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Spiritual yang terkandung
dalam Novel Mengembara Menacri Tuhan Karya Syaikh
Nadzim Al-jisr ?
G. Definisi Operasional
Didalam Skripsi penulis yang mempunyai Judul “NILAI-NILAI
PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM NOVEL MENGEMBARA
MENCARI TUHAN KARYA SYAIKH NADZIM AL-JISR” supaya
tidak menyimpang dari alur substansinya, maka penulis akan
mendefinisikan beberapa istilah dalam judul tersebut, Antara lain:
1. Pendidikan Spiritual
Pendidikan jika dikaji dalam bahasa arab maka kata Pendidikan
mempunyai arti yang sangat fariasi, yakni Tarbiyah, Ta’dib, dan
Ta’lim. Tetapi sebagian ahli pendidikan menyimpulkan definisi
Pendidikan ialah kegiatan turun-menurun yang dilakukan dengan

secara sengaja dari nenek moyang kepada anak cucunya. sedangan
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ibnu sina menyatakan Pendidikan Merupakan sebuah proses untuk
menuju kesempurnaan.*?

Sedangakan Spiritual ialah berasal dari kata spirituality yakni
turunan dari kata latin spriritus yang artinya “Bernapas” dalam bahasa
arab atau persi kata spirit sering digunakan untuk hal yang non
material dan lebih kepada hal yang ruhaniyah, dengan demikian kata
spirit ialah hal yang bisa membangkitkan semangat, dengan kata lain
bagaiaman seseorang bisa menuju kesempurnaan jiwa atau sukma
ketika menjalani proses kehidupan di bumi.*?

2. Novel Mengembara Mencari Tuhan

Karya ini beerupa karya sastra religius, yang ditulis oleh syaikh
nadim al-jisr dengan 26 Bab yang ada didalamnya, Novel ini
mempunyai tokoh utama Bernama Hayran yang dikisahkan proses
pencarian ilmunya sampai ke negera sebelah,'* karena di negaranya
Konsep Filsafat sangatlah tidak disukai oleh masyarakat sekitar,
Setelah itu dalam novel ini juga dijelaskan betapa sungguh-
sungguhnya usaha Hayran dalam menimbah ilmu kepada sang guru,
model pemilihan guru yang sangat efektif dan Keta’'dhiman yang perlu
untuk dibudayakan dalam konsep Pendidikan Agama Islam.

Dengan definisi istilah diatas, maka judul; “ NILAI-NILAI

PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM NOVEL MENGEMBARA

12Mahmud Ahmad, Mendidik Generasi Qur’ani (Solo: Pustaka Mantigq 1992) hal. 18

3Abd. Wahab dan umiarso, kepemimpinan pendidikan dan kecerdasan spritual
(jogjakarta; Ar-ruzz Media, 2011) Hal. 56

14Al-jisr Nadim, Mengembara Mencari Tuhan (Bandung: Q Press 2005) Cet Kel Hal. 19
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MENCARI TUHAN” adalah penelitian yang mengambil konsep
Pendidikan Spiritual yang termuat dalam Novel Mengembara Mencari
Tuhan.
H. Metode Penelitian
Menurut S. Margono, sesuai dengan tujuannya penelitian diartikan
sebagai sebuah proses untuk mencari, menyelidiki, dan percobaan secara
alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau
prinsip baru yang berguna untuk kemajuan keilmuan dan teknologi®®
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, karenanya data yang
disajikan oleh penulis bukan berupa Data Angka, melainkan Kata-kata
Dan Gambar-gambar. Oleh karena itu guna untuk mendapatkan data-
data yang relevan dengan judul yang digagas oleh penulis, penulis
melakukan pencarian-pencarian dalam buku yang relevan dengan
objek kajian.

Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian dengan
menganalisa Nilai-nilai Pendidikan spiritual yang terkandung Dalam
Novel Mengembara Mencari Tuhan.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam Skripsi ini adalah Karya sastra berupa

Novel yang berjudul Mengembara Mencari Tuhan Karya Syaikh

Nadim Al-jisr

153, Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta; 199) Hal. 1
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3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data ialah sumber darimana penulis
mendapatkan data-data'® yang relevan dan yang diperlukan oleh
penulis untuk mengkaji tentang Nilai Pendidikan Spiritual.

Sumebr data bisa dibagi menjadi dua, yakni Sumber Data Primer
dan Sumber Data Sekunder. Sumber Data Primer ialah sumber data
yang diperoleh penulis langsung dari sumbernya, sedangkan Sumber
Data Sekunder ialah Sumber Data yang diperoleh penulis dari berbagai
sumber data pendukung selain data primer, dalam hal ini sumber data
Sekunder bisa jadi bersalah dari berbagai pihak, pihak kesatu, kedua
dan seterusnya.'’

a. Sumber Data Primer
Data primer yang digukan penulis dalam skripsi ini ialah
data primer yang berasal dari Novel Menegembara Mencari Tuhan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan  penulis  untuk
menyelesaikan penelitiannya ini berasal dari Buku, Cerpen, Novel,
Majalah, Internet yang sesuai atau relevan dengan apa yang dikaji

oleh penulis dalam Novel Mengembara Mencari Tuhan.

16 Sharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinke Cipta:1996) Hal. 129
Marzuki, Metodelogy Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi
Unoversiatas Islam Indonesia:1993) Hal. 55-56
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4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
skripsi ini dalah metode dokumenter.'® Yakni mencari data yang
variabel yang berupa catatan, naskah, transkip buku dan sebagainya.®®

Metode dokumenter ialah metode yang paling tepat urntuk penggalian

informasi-informasi dari buku untuk menyelesaikan Penelitian ini.?°

5. Teknik Analisa Data
Dalam Penelitian ini mengunakan Teknik analisa data jenis analisa
isi, yakni suatu proses penelitian yang membuat irefrensi-irefrensi
yang dapat ditiru, dan Shahih data dengan melihat konteksnya.
Analisis isi ditujukan untuk mengnalisa pesan atau prilaku yang
terdapat dalam isi cerita atau buku. Ada tiga pendekatan dalam

(content analysis) analisis isi, yakni: analisis isi deskriptif, eksplanatif,

dan prediktif.

1. Analisis isi deskriptif adalah analisis yang dimaksud untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu.
Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu
hipotesis tertentu, atau hubungan antar variabel. Analisis ini semata
untuk deskripsi, mengambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari

suatu pesan atau suatu teks.

BBurhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grofindo Persada
2003) Hal, 78

1¥Sanapisah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993) Hal.
133

2Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Hal. 234
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2. Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya
terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analisis ini juga mencoba
membuat hubungan antara satu variable dan variable yang lain.

3. Analisis isi prediktif adalah analisis isi yang berusaha untuk
memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi dengan
variable yang lain. Peneliti bukan hanya menggunakan variable di
luar analisis isi, tetapi juga harus menggunakan hasil penelitian dari
metode lain, seperti survey dan eksperimen. Data dari dua hasil
penelitian (analisis isi dan metode lain) itu dihubungkan dan dicari
keterkaitannya.?

Dan Metode Analisis Data yang digunakan oleh penulis dalam
skripsi ini ialah :
1. Interpretasi
Interpretasi ialah sebuah proses pencarian arti secara luas
tentang data yang didapat, atau bisa juga di artikan sebuh
proses penafsiran untuk sebuah data yang didapat yang hendak
akan dipaparkan oleh penulis. Dengan demikian memberikan
interpretasi untuk kata yang didapat membuat arti yang lebih
luas dari data penelitian.??
2. Hermeneutik
Metode ini ialah metode khusus yang biasanya digunakan

untuk memaknai sebuah karya sastra yang mengacu kepada

ZIKlaus Koprendof, Analisis isi (Jakarta: Rajawali Pers, 1991) Hal. 15
22M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002) Hal. 137
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tanda-tanda bahasa, menurut howard yang dikutip oleh alek
sobur krmahiran penafsiran yang digunakan untuk memahami
teks-teks sastra, pengembangan pemaknaan ini terjadi karena
biasa terbentur dengan persola waktu, perbedaan kultural atau
benturan-benturan sejarah.?

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan
dimaksudkan sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini, sehingga dapat memudahkan dalam memahami atau
mencerna masalahmasalah yang akan dibahas. Berikut ini sistematikanya:

Bab Satu: Pendahuluan, Bab ini merupakan pola dasar dari
keseluruhan skripsi ini, yang meliputi: Latar belakang masalah, Rumusan
masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitihan, Penelitihan terdahulu,
Definisi Operasional, Metode penelitian, Sistematika pembahasan.

Bab Dua: Kajian Teori, Dalam BAB ini penulis akan menjelaskan
dua fokus, yakni fokus pertama menjeklaskan tentang Pendidika spiritual
dengan materi Pengertian, Tujuan, Metode dan signfikasi pendidiiakn
Spiritual dan pada fokus kedua yakni menjelaskan tentang novel
mengembara mencari Tuhan, dengan materi Biografi Syaikh Nazim Al-
jisr, Sinopsis Novel Mengembara Mencari Tuhan, Unsur Intrinsik serta
ekstrisik Novel dan akan diakhiri dengan uraian Novel sebagai Media

Pendidikan.

ZAlek sobur, analisis teks media(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) Cet 4. h.105
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Bab Tiga: Metodelogi Penelitian, dalam kesempatan kali ini
penulis akan menjelaskan tentang metode dan pendekatan yang dipakai
olen penulis untuk menguraikan Nilai Pendidikan Spiritual yang
terkandung dalam Novel Mengembara Mencari Tuhan Karya Syaikh
Nadim Al-jisr

Bab Empat: Analisis Data, berisi tentang analisisa dari nilai-nilai

pendidikan spiritual dalam Novel Mengembara Mencari Tuhan, Bab
ini dimaksudkan untuk memaparkan isi serta pembahasan analisis
penelitian.

Bab Lima: Penutup, merupakan bab terakhir dari semua rangkaian
pembahasan dari bab pertama hingga terakhir, bab ini di maksudkan untuk
memudahkan pembaca dalam memahami intisari dari penelitian yang

berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Dalam Bab ini, Penulis membaginya dalam dua fokus. Dalam fokus yang
Pertama membahas tebtang Pendidikan Spiritual dan dalam Fokus yang Kedua
membahas tentang Novel Mengembara Mencari tuhan Karya Syaikh Nadzim Al-
jizr. Dalam fokus pertama penulis mengkaji tentang Pengertian pendidikan secara
erimologi dan menurut beberapa tokoh, selanjutnya penulis membahas tentang
tujuan pendidikan spiritual, dan metode pendidikan spiritual dan ditutup dengan
signifikasi pendidikan spiritual. Untuk fokus yang kedua yakni Novel
Mengembara Mencari Tuhan Karya Syaikh Nadzim al-jizr, penulis membahas
Pengertian Novel serta unsur-unsur intrinsik dalam novel, setelah itu dilanjutkan

dengan Gambaran umum Novel Mengembara Mencari Tuhan.

A. Pendidikan Spiritual
1. Pendidikan
Pendidikan merupakan sebuah kata yang bersala dari bahasa arab
yang mempunyai akar kata yang begitu banyak dan fariatif, anatara lain
tarbiyah, talim, ta’dib, siyasat, tahzib dan tadrib. Tetapi sebenarnya dalam
bahasa yang sangat fariatif tersebut ada beberapa kecondongan bahasa,
jika menggunakan kata tarbiyah maka sangat cocok untuk digunakan
sebagai pendidikan, sedangkan kata ta’/im lebih condong kepada makna
pengajaran, sedangkan kata ra 'dib lebih condog kepada makna pelatihan.
Istilah-istilah diatas sering digunakan oleh beberapa ilumuwan

muslim sebagaimana ibn miskawih dalm kitabnya yang berjudul Tahzibul

18
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Akhlak, dan lbnu sina dalam Kitabnya yang berjudul Al-siyasat, ibn-
aljazar al-goirowani dala salah satubuku tulisannya juga mempunyai judul
Siyasat al-sibyan wa tadribuhum, dan juga Burhan al-islam al-zarnuji
dalam salah satu bukunya juga berjudul Ta’lim AL-muta’alim. Perbedaan
akar kata tersebut tidak membuat para ilmuan islam pada saat itu ridau dan
gusar, Karena begitu banyak kata tersebut juga kembali kepada muara
asalnya yakni bahwa pendidikan, pengajaran, dan pelaihan merupakan
sebuah upaya pematangan generasi muda untuk menjalankan kehdupan
secara lebih baik.?

Sebagian ahli pendidikan menyimpulkan bahwa pendidikan
merupakan sebuah pekerjaan turun menurun, dari nenek moyang kita yang
ditrunkan kepada kita dan anak cucu kita untuk digunakan sebagai proses
pemaknaan hidup. Sedangkan ibnu sina dalam kitabnya menuliskan bahwa
pendidikan merupakn upaya penyampaian seseuatu untuk menuju
kesempurnaan, selanjtnya imam al-baidhowi Dberpendapat bahwa
pendidika merupka upaya untuk mengantarkan anak yang mulai
berkembang untuk menuju Kkesempurnaan yang dilakukan secara
berjenjang dan bersangsur-angsur.?®Bisa Kita temui, menurut beberapa
ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda tergantung
pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin keilmuan yang

digunakan, diantaranya:

24 Alriantoni, prinsip-prinsip pendidikan akhlak generasi muda menurut bediuzzama said
nursi, (program pasca sarjana IAIN Raden Fattah Palembang Jurusan Ilmu Pendidikan Islam:
Konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam, 2007)

%5 Mahmud ahma al-sayid, mendidik genersi Qur’ani (Solo: Pusata mantig, 1992) hal. 18
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Menurut Sudirman N. pendidikan adalah usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang
atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat
hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap.2®

Menurut D. Rimba, pendidikan  adalah “Bimbingan atau
pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani
dan Rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh.?’

Doni Koesoema A. mengartikan pendidikan sebagai proses
internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi
beradab.?® Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses
dimana sebuah bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk
menjalankan kehidupan, dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif
dan efisien.

Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar
selaras dengan alam dan masyarakatnya.?®

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi

26 Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987), h.

27 D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma“arif, 1989), h.19.

28 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern.
(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 80

2 Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan. (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman
Siswa), h. 14.
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Intinya pendidikan selain
sebagai proses humanisasi, pendidikan juga merupakan usaha untuk
membantu manusia mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya
(olahrasa, raga dan rasio) untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan
dunia dan akhirat.
2. Spiritual
“Spiritual”, dalam kamus bahasa Salim’s Ninth Colligate English-
Indonesia Dictionary, memiliki sepuluh arti etimologis jika
dipergunakan sebagai kata benda (Noun) dari banyaknya arti tersebut
bisa disederhanakan menjadi tiga arti pentig yakni suatu hal yang
berkaitan tentang moral, semangat dan sukma, sebenarnya kata
Spiritual sendiri bisa diartikan sebagai sesuatu yang bersifat spirit, atau
yang berkenaan dengan hal Spirit yakni sebuah hal yang bisa
membangkitkan, semangat, menata moral, dan mengatur Sukma
seseorang, intinya spirit merupakan hal yang adikofrati, atau bisa
dikatakan hal yang non-indrawi. Simpelnya seperti ini, bagaimana
seseorang tersebut bisa menyelenggarakan kehidupan dibumi ini

dengan bermoral dan berjiwa luhur dan agung, serta apakah prilakunya
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sudah seseuai dengan moral atau sukma yang benar-benar luhur dan
sempurna.

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti “semangat, jiwa, roh,
sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan”.3! Sedangkan Anshari
dalam kamus psikologi®? mengatakan bahwa spiritual adalah asumsi
mengenai nilai-nilai transcendental Dengan begini maka, dapat di
paparkan bahwa makna dari spiritualitas ialah merupakan sebagai
pengalaman manusia secara umum dari suatu pengertian akan makna,
tujuan dan moralitas.

Spiritualitas atau jiwa sebagaimana yang telah digambarkan oleh
tokoh-tokoh sufi adalah suatu alam yang tak terukur besarnya, ia
adalah keseluruhan alam semesta, karena ia adalah salinan dari-Nya
segala hal yang ada di dalam alam semesta terjumpai di dalam jiwa,
hal yang sama segala apa yang terdapat di dalam jiwa ada di alam
semesta, oleh sebab inilah, maka ia yang telah menguasai alam
semesta, sebagaimana juga ia yang telah diperintah oleh jiwanya pasti
diperintah oleh seluruh alam semesta.

‘Jiwa’ adalah ‘ruh’ setelah bersatu dengan jasad penyatuan ruh
dengan jasad melahirkan pengaruh yang ditimbulkan oleh jasad

terhadap ruh. Sebab dari pengaruh-pengaruh ini muncullah kebutuhan-

30 Abd. Wahab dan umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan Keceerdasan Spiritual
(jogjakarta: ar-ruz media, 2011) hal. 46

31 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 857

32 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), him. 653
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kebutuhan jasad yang dibangun oleh ruh. Oleh karena itu, bisa
dikatakan bahwa jiwa merupakan subjek dari kegiatan “spiritual”.

Penyatuan dari jiwa dan ruh itulah untuk mencapai kebutuhan akan
Tuhan.  Dalam rangka untuk mencerminkan sifat-sifat Tuhan
dibutuhkan standarisasi pengosongan jiwa, sehingga eksistensi jiwa
dapat memberikan keseimbangan dalam menyatu dengan ruh Ruh
merupakan jagat spiritualitas yang memiliki dimensi yangterkesan
Maha Luas, tak tersentuh(untouchable), jauh di luar sana (beyond).®
Disanalah ia menjadi wadah atau bungkus bagi sesuatu yang bersifat
rahasia.

Dalam bahasa sufisme ia adalah sesuatu yang bersifat esoterisme
(bathiniah) atau spiritual. Dalam esoterisme mengalir spiritualitas
agama-agama. Dengan melihat sisi esoterisme ajaran agama atau
ajaran agama kerohanian, maka manusia akan dibawa kepada apa
yang merupakan hakikat dari panggilan manusia. Dari sanalah jalan
hidup orang-orang beriman pada umumnya ditujukan untuk
mendapatkan kebahagiaan setelah kematian, suatu keadaan yang dapat
dicapai melalui cara tidak langsung dan keikutsertaan simbolis dalam
kebenaran Tuhan, dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan yang
telah ditentukan.

Dalam dunia kesufian ‘jiwa’ atau ‘ruh’ atau ‘hati’ juga

merupakanpusat vital organisme kehidupan dan juga, dalam kenyataan

3 Sa’id Hawa, Jalan Ruhaniah, terj : Drs. Khairul Rafie’ M. dan Ibnu Tha Ali, (Mizan,
Bandung, 1995), h. 63
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yang lebih halus,merupakan “tempat duduk” dari suatu hakikat yang
mengatasi setiap bentuk pribadi.

Para sufi mengekspresikan diri mereka dalam suatu bahasa yang
sangat dekat kepada apa yang ada dalam al-Qur'an dan ekspresi
ringkas terpadu mereka yang telah mencakup seluruh esensi ajaran.
Kebenaran-kebenaran ajarannya mudah mengarah pada perkembangan
tanpa batas dan karena peradaban Islam telah menyerap warisan
budaya pra-islam tertentu, para guru sufi dapat mengajarkan
warisannya dalam bentuk lisan atau tulisan. Mereka menggunakan
gagasan-gagasan pinjaman yang telah ada dari warisan-warisan masa
lalu cukup memadai guna menyatakan kebenaran-kebenaran yang
harus dapat diterima jangkauan akal manusia waktu itu dan yang telah
tersirat dalam simbolisme sufi yang ketat dalam suatu bentuk praktek
yang singkat.

Dari warisan-warisan yang telah ada yaitu kebenaran-kebenaran
hakiki dari para kaum sufi, maka terciptalah prilaku-prilaku yang
memiliki tujuan objektif (Tuhan) tidak lain seperti halnya esoterisme
dalam agama-agama tertentu, langkah awal untuk menjadikan umatnya
mencari tujuan yang objektif, mereka memiliki metode-metode khusus
untuk menggali tingkat spiritualitasnya. Oleh karena itu, penelitian
mengenai pengalaman keagamaan merupakan kegiatan yang tidak
pernah surut dari sejarah. Hal ini disebabkan karena pengalaman

keagamaan, tidak akan pernah hilang, dan tidak pernah selesai untuk
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diteliti. Dari pengalaman-pengalaman keagamaan (religiusitas) itulah
akan memberikan dampak positif bagi individu yang menjalaninya.

Sebagaimana telah tampak bahwa kegersangan spiritual semakin
meluas hal itu terdapat pada masyarakat modern, maka pengalaman
keagamaan semakin didambakan orang untuk mendapatkan manisnya
spiritualitas the taste of spirituality. The taste of spirituality, bukanlah
diskursus pemikiran, melainkan ia merupakan diskursus rasa dan
pengalaman yang erat kaitannya dengan makna hidup.*

Dalam khazanah Islam, pengalaman keagamaan tertinggi yang
pernah berhasil dicapai oleh manusia adalah peristiwa “mi’raj” Nabi
Muhammad SAW., sehingga peristiwa ini menjadi inspirasi yang
selalu dirindukan hampir semua orang, bahkan apapun agamanya. Di
sinilah muncul salah satu alasan bahwa pengalaman spiritualitas sangat
didambakan oleh manusia dengan berbagai macam dan bentuknya.

Dan untuk menggapai pengalaman-pengalaman spiritualits itu,
maka diperlukan upacara-upacara khusus guna mencapainya. Sebab
dari pengalaman keagamaan itu, umumnya muncul hati yang
mencintai yang ditandai dengan kelembutan dan kepekaan. Sehingga
sifat cinta itu akan melahirkan “kasih” kepada sesama makhluk tanpa
membedakan ras serta keberagamaan yang berbeda. Secara substansi
(esoterisme) agama-agama pada hakekatnya sama dan satu.

Perbendaannya terletak pada aplikasi dari esoterisme yang kemudian

% Ahmad Anas, Menguak Pengalaman Sufistik ; Pengalaman Keagamaan Jama'ah
Maulid al-Diba’ Giri Kusuma, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta Bekerja Sama dengan Walisongo
Press, Semarang, 2003), him. 17
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memunculkan “eksoterisme” agama. Pada aspek eksoterik inilah
muncul pluralitas agama. Di mana setiap agama memiliki tujuan yang
sama dan objektif yaitu untuk mencapai kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Antropologi spiritual Islam memperhitungkan empat aspek dalam

diri manusia, yaitu meliputi:3®
1. Upaya dan perjuangan “psiko-spiritual” demi pengenalan
diri dan disiplin.
2. Kebutuhan universal manusia akan bimbingan dalam
berbagai bentuknya.
3. Hubungan individu dengan Tuhan.
4. Hubungan dimensi sosial individu manusia.

Jika dalam agama Budha, hidup adalah untuk menderita, namun
dalam pandangan Islam hidup adalah sebagai perjuangan, bekerja
keras untuk terlibat jihad setiap saat dan dalam berbagai tingkat.
Model analisis klasik tentang jiwa manusia meletakkan “hati”
manusia sebagai pusat perjuangan, yakni tarik menarik yang Ketat
antara “spirit” (kebaikan) dan “ego” (kejahatan)

Bahkan ada yang berpendapat arti kata spiritualitas berakar dari
kata spirituality yang merupakan kata benda turunan dari kata sifat
Spiritual yang diambil dari kata latin spiritus yang artinya “bernapas”

atau arti lain yakni yang menghidupkan, vital, sehingga menghidupkan

% M.W. Shafwan, Wacana Spiritual Timur dan Barat, (Penerbit Qalam, Yogyakarta,
2000), him. 7
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organisme fisik. “mahkluk supranatural” kecerdasan atau bagian
bukan dari materiel seseorang. Dalam bahasa arab dan persi, istilah
yang digunakan dalam kata spirit ialah kata Ruhaniyah (arab)
Ma’nawiyah (Persi), istilah yang dipakai bangsa arab berakar dari kata
Ruh sedangkan yang dipakai oleh bangsa Persi berakar dari kata
Ma’na yang sama-sama mengandung arti kebatinan, yang terpendam,
yang supranatural, yang non-indrawi. Berkaitan dengan beberapa akar
kata yang sudah dikutip oleh penulis maka ada pemaham yang
bermuara sama yakni bahwa spitualitas merupkan hal yang lebih tingi
daripada materi, hal yang menghidukan, Karena jasad tanpa spirit akan
mati secara fisik, memiliki setatus suci (profane), dan yang terkahir
seseuatu ang berkaitan dengan Tuhan Sebagai Causa Prima
kehidupan.3®

Konsepsi Al-Ghozali tentang pendidikan spiritual Islam memiliki
ide yang luas dan komprehensif sehingga mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia. ldenya didasarkan atas ajaran ibadat, al-‘adat
(muamalat), dan akhlaq dalam arti yang luas dan semuanya mengacu
kepada pembentukan keharmonisan hubungan manusia dengan Allah,
sesama manusia, dan lingkungan, serta dengan dirinya sendiri. Hakikat
dan perjuangan manusia di dunia dalam pendangan al-Ghazali tidak
lain adalah tekad dan daya usahanya untuk meninggikan akhlak,

menyucikan jiwa, dan meningkatkan kehidupan mental-spiritual

% Sanerya hendrawan, Spiritual Management (Bandung: Mizan 2009), Hal. 18
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dengan ilmu, iman, ibadah, adat dan nilai-nilai yang baik agar dapat
mengenal, mendekat dan berjumpa dengan Allah, serta kembali dalam
ridha dan surga-Nya. Tujuan secara umum pendidikan spiritual ini
adalah menghubungkan kembali diri pribadi kita dengan dimensi trans-
personal dari keberadaan kita ini.3’

Thobroni dalam hal ini berpendapat bahwa spiritualitas ialah yang
hakiki, yang abadi, dan ruh, dan juga bukan bersifat sementara. Dalam
khazanah kajian islam spiritual merupakan sebuah hal yang berkaitan
langsung dengan realitas ilahi, spiritualitas bukanlah hal yang asing
bagi manusia, karena sebenarnya unsur pokok yang ada dalm diri
manusia ialah hasmani dan ruhani, dan ruhani inilah yang disebut
dengan Spiritualitas.®

Spiritulias yang merupakan turunan dari bahasa inggris spirtuality
yang berarti roh atau jiwa, adapun dalam apliksinya Spiritulias adalah
dorongan bagi setiap manusia, Spiritulias sebenarnya mengandung arti
hubungan manusia dengan TuhanNya, pemaknaan seperti ini
selanjutnya diintroduksi para pemikir spiritual dalam pemahaman
makna keyakinan-keyakinan dalam konteks sosial mereka, adapun
untuk islam sendiri konteks spiritual atau hubungan Manusia dengan
TuhanNya ini bisa digapai atau bisa diaplikasikan dalam menggunakan

instrumen (Medium) Sholat, Puasa, haji, Dan Do’a.%®

37 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental (Jakarta, C.V. Mas Agung, 1990), h. 15-16

% Djoko hartono, Kekuatan Spiritualitas para pemimpin sukses, (Surabaya; MQA,
2011.h.9

% bid. Hal 10



29

Dalam bukunya SC, Spiritual Capita, Danah zohar dan ian marshal
mengatakan bahwa spiritual berakar dari bahasa latin Spiritus yang
merupakan suatu hal yang memfasilitasi organ jasmani, atau juga bisa
berakar pada bahasa Sapientia, dalam bahasa Yunani Disebut Shopia
yang berarti kebijaksanaan, kearifan atau Wisdom. Dalam isltilah
modern Spiritus diartikan sebagai sebuah energi non-jasmani yang
meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus psikologi Spiritulias
merupakan zat yang bersifat immaterial yang biasanya selalu
berhubungan dengan ketuhanan. Spiritulias terkesan maha luas, tak
tersentuh. 40

Dengan asumsi dasar yang sudah kita dapat ini telah tertanam
pengandaian bahwa ada sekat yang sangat tebal antara Tuhan,
Manusia, dan alam semesta. Upaya menembus sekat tebal tersebut
bukannya tidak pernah dilakukan, bahkan seluruh filosuf sejak zaman
Yunani kuno bermuara terhadap keinginan untuk mendifinisak
eksistensi  Tuhan yang berujung kepada pembentukan gugus
epistimologi yang berbeda-beda, milanya: Idealisme, Empirisme,
Rasionalisme, yang selanjutnya semunya dicakup oleh Rumusan
pemikirannya Imanuel Kant yang menyebut bahwa Tuhan Dalam
Pimikiran Merupakan Hipotesis, Tetapi Tuhan dalam Keyakinan
Merupakan sebuah kebenaran, artinya disini seluruh pemikir baik dari

barat ataupun timur dari dulu sudah ingin memberikan gagasan

40 Danah Zohar and lan Marshall, , SQ: Spiritual Intelligence The Ultimate Intelligence,
(London: Great Britain, 2000), him. 3-4
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pemikiran mereka tentang Definisi sebuah hal yang immaterial
tersebut, yang berhubungan dengan Tuhan atau spiritual, tetapi
Pemikiran akan terus berkembang menuntun sang Filosuf menuju
cahaya atau bahkan terpaksa harus gugur bunga.*

Sedangkan sayyed Hossein Nasr berpendapat spiritual merupakan
hal yang suci, selanjutnya diintrsuksi oleh para ilmuan spiritual untuk
pemahaman makna keyakinan dalam konteks mereka, ini
menunjukkan bahwa segala prilaku sosial manuia niscaya diwarnai
oleh pengalaman yang suci tersebut.*?

Menurut imam al-ghazali selaku Hujatul Islam, pendidikan
spiritual merupakan sebuah upaya untuk memanusiakan manusia,
mulai masa kelahirannya sampai akhir hayatnya melalui nahan ajar
yang disampaikan dengan cara bertahap dan berjenjang. Dimana
tanggung jawab ajar tersebut ditaklifkan kepada orang tua da
masyarakat untuk membimbing peserta didik ersebut sehingga betahap
medekatkan diru kepada kesempurnaan, yakni mendekakan diri kepada
Allah.®

Makna pendidikan spiritual ialah untuk memperkuat hubungan
manusia dengan sang pencipta, sehingga manusia dapat mencapai
maqom Marifat Ruhiyah, dengan Ma rifat Ruhiyan ini manusia akan

terangkat kepda kesucian insani, dengan itu semua maka akan muncul

41 lbid. Hal, 16

42 Abd. Wahab dan umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan Keceerdasan Spiritual
(jogjakarta: ar-ruz media, 2011) op.cit. hal. 47-48

43 Abidin Ion Rusn, Pemikiran Al-Ghazaliy Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998) Hal. 56
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buah ucapan dan juga perbuatan yang mencerminkan Ma 'rifat Ruhiyah
tersebut.*

Adanya kajian yang mendalam tentang spirtual dari beberapa tokoh
diatas, dilandaskan oada beberapa magolah-magolah berikut :

1. Prinsip tentang manusia, bahwa manusia memiliki
dimensi spiritual yan lebih tinggi dari pada realitas
kasap mata, dan ruh manusia lah yang memiliki
keabadian yang hikiki.

2. Keboborokan Umat manusia yang diduga karena ulah
kaki tangan Materialisme dan antek-anteknya hanya
bisa dikalahkan oleh pendidikan spiritual, yakni umat
manusai harus bangkit secara spiriual dan perasaan,
maka tidak ada hal yang lain untuk bisa digunakan
sebagai tameng kepada materialisme selain Pendidikan
spiritual, hasan al-bana berpendapat: “sekarang, ketika
umat manusia mengalami kegersangan hidup yang
disebabkan oleh bara api materalisme, ada gerakan
dakwah dari arah lain untuk membimbing uamt
manusia baik barat ataupun timur untuk saling

memadukan antara meterial dan spirituatl, beriman

4 Usman abdul muis ruslan, Pendidikan Politik Ikhwanul Muslimin (Solo: Era
Intermedia, 2000) Hal. 494
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kepada yang ghaib dan nyata, serta kembali mengenal
Tuhan”.*

3. Adanya keyakinan bahwa keikhlasan seseorang tidak
akan bisa terwujud jika belum ada hubungan spiritual
antara Manusia Dengan TuhanNya.

3. Tujuan Pendidikan Spiritual

Bagi islam, spiritualitas tidak bisa dipisahkan dengan Tuhan dan
Agama (Religion), Spiritualitas hanya akan tercipta dengan jalan manusia
tersebut mengikuti apa yang sudah ditaklifkan Syari’at yang bersumber
kepada Al-qur’an dan Al-hadist, Menjelajahai duia spiritualitas dengan
mengabaikan tuntunan Syari’at sama dengan omong kosong belaka,
membuat pengikutnya jauh dari agama dan Tuhan, Tidak melakukan
ketetapan syariat dengan baik dan benar tidak akan medapatkan kedamaian
yang hagqiqi, al-attas berpendapat bahwa pendidikan mempuyai dua fungsi
teoritis. Yang Pertama, yakni berorientasi keoada masyarakat, Artinya
pendidikan akan membawa Manusia menuju perbaikan akhlak dan moral
sehingga akan tercapainya kedamaian dan ketertiban bermsyarakat. Yang
Kedua, Tujuan pendidikan berorietasi kepada individu, Artinya pendidikan
merupakan sarana tampung bagi kebutuhan individu manusia, dan
semuanya itu untuk mengantarkan manusia menuju kebahagiaan yang

abadi, bukan kebahagiaan yang temporer atau sementara.“®

4 Hasab Al-banna. Risalah Pergerakan ljhwanul Muslimin, (Solo: Era intermedia, 2005)
Cet. I. Hal. 165

4 Mohd. Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Sayyid M. Nugaib Al-attas
(Bandung: Mizzan Media Utama, 1998) cet. Ke-I1, Hal. 163
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Apabila dikaitkan dengan ajaran islam maka tujuan Pendidikan

Islam ialah membntuk pribadi-pribadi Khalifa Allah untuk selalu bertagwa

kepadaNya dan dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat.4

Sebagaimana yang dikatakan imam Al-ghzali bahwa Tujuan

Pendidikan harus diarahkan kepada Realisasi Keagamaan dan akhlak,

dengan fokus utamanya tagorrub ila Allah, maka sangat salah jika

pendidikan yang ada sekarang mempunyai tujuan untuk kedudukan tinggi

dan kemegahan Dunia belaka.

Tujuan pendidikan spiritual, sebagaimana yang dikutip oleh abidin

dari magolahnya imam AL-Ghazali adalah sebgai berikut :

il

Mendekatkan diri kepada Allah, tuhan semesta alam, dengan
sadar dan oenuh tanggung jawab untuk melaksnakan Ibadah
wajib dan Sunnah.

Menggali secara pribadi Potensi alam fitrah manusia, dan
setelah itu mengembangkannya.

Mengmbangkan profesioniltas Manusia selaku Khalifa fi al-
ardh.

Membentuk Manusia yang suci dari sifat-sifat hayawaniah,
serta nerakhlakul karimah.

Mengembangkan  partikel-partikel  keilahian, sehingga

manusia dapan menjadi menuia seutunya.

47 Azzumradi Azzra, Jaringan Ulama Timur Tengah Da Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII (Jakarta: Kencana, 2000) Cet ke-1, Hal. 8
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Disinis dapat disimpilakn oleh penulis sebenarnya imam al-ghazali
merumuskan yujuan penidikan spiritual ialah untuk menjadikan manusia

yang shalih4®

4. Metode Pendidikan Spiritual

Spectrum pendidikan ruhaniyah (pendidikan spiritual) acap kali
muncul dalam hasil pencarian dokumentasi ikhtiyar, sama halnya dengan
spectrum takwin ruhiyah (pengembangan spirit). Terkadang memang dua
spectrum tersebut sering diungkapkan para pemikir dahulu dengan maksud
yang sama, yakni istilah ruhaniyah (spirit) atau rabbaniyah (yang bersifat
ketuhanan).*® Hal ini sebagaimana ucapan hasan al-banna: “adapun alasan
kenapa dikatan sebagai rabbaniyah itu karena yang menjadi poros bagi
seluruh dakwah kami ialah bagaiman Manuia bisa mengenal Tuhannya.”
Bersama dengan ikatan yang kokoh ini kan terwujudnya tegaknya spirial
manusia, akn terwujudnya jiwa-jiwa yang suco yang selalu bersandar
epada Tuhannya, dan akan tercipta manusia yang benar-benar Manusia
yang tidak akan terbelenggu lagi dari dunia yang fana ini, dan akhirnya
akan muncul kebahagian yang sempurna.®

Karena pehatiannya yang sangat besar kepada Ruhaniyyah ini,
maka hasan al-banna merumuskan metode untuk para kadernya, yakni:

1. Metode wirid

48 Abidin ibn rusd, op.cit., hl 60-61
49 Ustman Abdul Muis Ruslan., op.cit., h. 493
%0 Hasan al-banna, op.cit.,h. 161
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Pertama, wirid qur’ani. Artinya para kader dihimbau untuk
melantunkan serta merenungkan makna-makan kalam Allah
untuk tagorrub ilaallah.

Kedua, wirid harian. Artinya para kader dihimbau utuk
berdzikir dengan istigomah sehingga menciptakan terjaganya
hati nurani yang selalu mengingat keoada Allah.>!

Ketiga, wirid mahabbah. Wiri ini berbentuk peranyaan-
pertanyaan yang ditjuan unutk diri sendiri sebelu tidur, wirid
ini diharapkan bisa membuat oara kadernya menilai pribadinya
sendiri, apakah hari ini lebih baik atau sebaliknya dari hari
kemarin. Jika seseorang mendapatkan kebaikan, maka
hendaklah dia beristghfar lalu memperbarai taubtanya sebelum
dia tidur.5?

2. Metode praktek

Artinya, untuk mencapai tujuan pendidikan spiritual maka
seseroang diharuskan merealisasikan dengan cara ibadah wajib
berjama’ah, Dan jika masih memungkinkan maka seseorang
tersebut harus menunjangnya lagi dengan ibadah-ibadah
sunnah. Seperti shalat sunnah malam dan puasa sunnah.

3. Metode kisah
Artinya, seseorang yang ingin mencapai tujuan pendidikan

spiritual makan seseorang tersebut harus megkaji dan

5 1bid. h. 247
52 Hasan al-banna, op-cit., h. 317-318
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menela’ah sirrah nabawiyah, serta menkaji mu jizat para Nabi
dan Rasul dari Al-qur’an dan Al-hadist, segingga bentuk cinta
mereka kepada Nabi dan Rasul akan selalu bertambah setiap
saat, sehingga seserorang tersebut mempunyai ghirrah untuk
menekuni kisah-kisahnya.>
4. Metode tela’ah
Dalam metode ini, seseorang yang ingin mencapai tujuan
pendidikan spiritual harus menela’ah kisah-kisah nabi dalam
kitab riyadu al-shalihin karya imam nawawi, disampng it harus
menela’ah buku-buku tasawuf seperti kitab izya’ ulum al-dinn
karya imam alghzali. Kitab-kitab ini akan membawa jama’ah
untuk mangasah pola intelgensi spiritual seseorang yang ingin
mencapai tujuan pendidikan spiritual.>*
5. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan ini dilakukan dengan menghindari
teman-teman yang akan mengajak jauh dari Tuhan, serta
menjauhi majlis-majlis kemungkaran, dan selalu membiasakan
diri untuk berkumpul dengan orang-orang yang alim dan
shalih.
6. Metode ibrah
Metode ibrah ini dilakukan para nggota degan cara

berziarah kubur sseminggu sekali untuk mendapatkan

53 Usman abdul muis ruslan, op.cit., h.457
54 Usman abdul muis ruslan, op.cit., h. 498



37

pelajaran, dan evaluasi diri lalu beristighfat untuk menyucikan
jiwa.

5. Signifikansi Pendidikan Spiritual

Sistem pendidikan harus dibangun kuat diatas pondasi kerangka
sadar, sehingga memunginkan para generas islam mempuunyai imunitas
keislaman, akhlakuk karimah, pengetahuan yang memadai serta ajaran-
ajaran tentang kejayaan peradaban yang luas.®®

Al-ghazali dalam merumuskan kurikulum pendidikan menekankan
pendidikan harus bisa membawa peserta didik agar selalu bertamanh dekat
dengan Tuhannya, karena itulah meruoakan tola-ukut kesempurnaan
Manusia di bumi ini. Al-ghazali mendasarkan pemkirannya ketika
mneyusun kurikulum pendidikan spiritual yang selanjutnya akan
disamiakan keoada para santrinya, menurutnya kurikulum pedididikan
spiritual harus sesuai dengan kebutuhan ilmu ongetahuan dan
perkembangan psikir peserta didik. Tegasnya, pelajaran harus disampakan
bertahap dan berjenjang dengan harus memperhatikkan teori, hukum, serta
priodesasi perkembangan peserta didik.

Karenanya, imam al-ghazali menyarankan pendidikan harus
disusun sesempurna mungkin, tidak terlalu skuler dan juga tidak terlalu
religius, artinya sinergitas antara ilmu umum dan ilmu agama sangatlah

penting menurut imam al-ghzali. Kurikulum pendidikan haruslah bisa

% Hasan al-banna, op.cit., h. 179
%6 Abidin ibnu rusd, op.cit., h. 90
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bersinergi antara keduanya dan disamaikan dengan memperhatikan

perkembangan peserta didik.5’

B. Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual
1. Pegertian Nilai%®
Istilah nilai atau value menurut kamus poerwodarminto diartikan
sebagai berikut:
a. Harga dalam arti taksiran, misalnya nilai emas.
b. Harga sesuatu, misalnya orang.
c. Angka, skor.
d. Kadar atau Mutu

e. Sifat-sifat atau hal penting bagi kemanusiaan.
Beberapa pendapat tentang pengertian nilai dapat dilihat seperti:

a. Menurut bambang daroeso, nilai adalah suatu kualitas atau
pengahargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar
penentu tingkah laku seseorang.

b. Menurut darji darmodiharjo adalah kualitas atau keadaan

yang bermanfaat bagi manusia baik lahir ataupun batin.

Sehingga nilai merupakan suatu bentuk penghargaan serta keadaan

yang bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan dalam

5" Ricard paul michel, Masyarakat Ikhwanul Muslimin di mata cendikiawan barat, (solo:
era intermedia, 2005) h. 384

8 Drs. Herimanto M.Pd M.Si, winarno S.Pd M.Si, ilmu sosial dan budaya dasar.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 126-127
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melakukan suatu tindakan. Yang mana dengan adanya nilai maka
seseorang dapat menentukan bagaimana ia harus bertingkah laku agar
tingkah lakunya tersebut tidak menyimpang dari norma yang berlaku,
karena di dalam nilai terdapat norma-norma yang dijadikan suatu batasan
tingkah laku seseorang. Seuatu dianggap bernilai apabila sesuatu itu

memilki sifat sebagai berikut:

a. Menyenangkan(peasent)
b. Berguna(useful)

c. Memuaskan(satisfying)

d. Menguntungkan(profutable)
e. Menarik(ineteresting)

f. Keyakinan(belief)

Ada dua pendapat mengenai nilai. Pertama mengatakan bahwa
nilai objektif. Sedangkan pendapat kedua mengatakan nilai itu subjektif.
Menurut aliran idealisme, nilai itu objekti, ada pada setiap sesuatu. Tidak
ada yang diciptakan di dunia tanpa ada suatu nilai yang melekat di
dalamnya. Dengan demikian, segala sesuatu ada nilainya dan bernilai bagi
manusia. Hanya saja manusia tidak atau belum tahu nilai apa dari objek

tersebut. Aliran ini disebut juga aliran objektivisme.

Pendapat lain menyatakan bahwa nilai suatu objek terletak pada
objek yang menilainya. Misalnya, air menjadi sangat bernilai daripada

emas bagi orang yang kehausan di tengah padang pasir, tanah memiliki
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nilai bagi seorang petani, gunung bernilai bagi orang seorang pelukis, dan

sebagainya. Jadi, nilai itu subjektif. Aliran ini disebut aliran subjektif.

Di luar kedua pendapat itu, ada pendapat lain yang menyatakan
adanya nilai ditentukan oleh subjek yang menilai dan objek yang dinilai.
Sebelum ada subjek yang menilai maka barang atau objek itu tidak
bernilai. Inilah ajaran yang berusaha menggabungkan antara aliran
subjektivisme dan objektivisme. Contoh nilai adalah keindahan, keadilan,
kemanusiaan, kesejahteraan, kerifan. Keanggunan, kerapian, keselamatan,

dan sebagainya

Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam
seperti nilai keimanan, akhlak dan spiritual yang mendukung dalam
pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian atau system
didalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa peserta
didik sehingga bisa memberi output bagi pendidikan yang sesuai dengan
harapan masyarakat luas. Berangkat dari dasar-dasar utama pendidikan
Islam, maka setiap aspek pendidikan Islam mengandung beberapa unsur
pokok yang mengarah kepada pemahaman dan pengalaman doktrin Islam

secara menyeluruh.%°

%9 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai pendidikan Islam(Bengkulu: Pustaka Pelajar,
2008), h. 30
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2. Macam Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual

Menurut Said Hawwa Pendidikan spiritual dalam Islam merupakan
pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah Swt. Adapun dalam
buku-buku pendidikan spiritual, secara umumseluruhnya dituangkan
ke dalam satu wadah yang sama yakni perpindahan dari jiwa yang
kotor menuju jiwa yang bersih, dari akal yang belum tunduk kepada
syariat menuju akal yang sesuai dengan syariat, dari hati yang keras
dan berpenyakit menuju hati yang tenang dan sehat, dari roh yang jauh
dari Allah, lalai dalam beribadah dan tidak sungguh-sungguh
melakukannya, menuju roh yang mengenal Allah Swt, senantiasa
melaksanakan hak-hak untuk beribadah kepadaNya, dari fisik yang
tidak mentaati aturan syariat menuju fisk yang senantiasa memegang
aturan-aturan syariat Allh Swit.

Singkatnya dari yang kurang sempurna menuju yang lebih
sempurna dalam kebaikan dan mengikuti Rasulullah Saw baik
perkataan, tingkah laku dan keadaanya.®® Jiwa yang sehat tercermin
dalam dirinya sifat-sifat:

a. Berani pada kebenaran, takut pada kesalahan

b. Pandai menjaga kehormatan batin

c. Tahu rahasia dari pengalaman hidup

d. Adil

0 Said Hawwa, Mensucikan jiwa konsep tazkiyatun nafs terpadu, (Jakarta: Robbani
Press, 2000), Cet. Ke-25, h. 69
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Dari penjelasan di atas jelaslahbahwa Nilai pendidikan spiritual
terletak pada kwalitas dari jiwa seseorang. Apabila jiwa seseorang itu
sehat maka nilai spiritualnya akan meningakat seiring dengan
kebersihan jiwanya, begitu juga sebaliknya jiwa spiritualmanusia akan
menjadi rendah ketika jiwanya kotor, tidak sehat alias berpenyakit

hujah Al-islam imam al-Ghozali kerap berkata dalam kitabnya
Ihya’ al-ulum al-dinn terkait Konsep Pendidikan spiritual adalah usaha
sadar manusia untuk mencapai drajat yang lebih tinggi dihadapan
Allah SWT. Selalu menjaga ruhani agar tetap dijalur fitrahnya yakni
beriman kepadaNya dan mengembangkan potensi ilahiyyah manusia
samoai menuju punjak keimannan padaNya, sehingga Ruhaniyyah ini
dapat mendorong kehidupan Manusia menuju ke arah kesemournaan
jiwa yakni ketika seluruh aktivitas manusia dilakukan semata-mata
karena Allah SWT.

Pendidikan spiritual menurut imam Al-Ghozali dilandaskan kepada
ibadat yang bersifat vertikal dan adat yang bersifat horizontal serta
akhlak yang akhlak yang bersifat individual. Dan ketika elment
tersebut mengacu pada pembentukan keharmonisan antara Manusia
dengan sang pencipta, manusia dengan manusia, dan manusia dengan
dirinya sendiri. Karenanya nilai-nilai pendidiakan yang harus dibangun
kepada peserta didik harusnya mengarah ke tiga elment tersebut, yakni

spriritual ilahiyah, spiritual insaniyah dan spirutual individual.
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a. Nilai Spiritual Illahiyah

Yakni Nilai yang lahir dari keyakinan(belief), berupa
petunjuk dari supernatural atau Tuhan.®® Nilai yang diwahyukan
melalui Rasul yang berbentuk iman, takwa, yang diabadikan dalam
Al Quran. Nilai ini merupakan nilai yang pertama dan paling
utama bagi para penganutnya dan akhirnya nilai tersebut dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, nilai ini bersifat statis
dan kebenarannya mutlak.®?

Dalam penghayatan dan pelaksanannya, nilai-nilai tersebut
tidak dapat dipaksa dari luar, melainkan masuk ke dalam hati siswa
secara lembut ketika hatinya secara bebas membuka diri(self
awareness). Dengan demikian, pendidikan dan pembelajaran
agama akan bermakna kalau dapat menginternalisasi atau
mempribadi pada diri siswa.®

Abdul Majid memberikan uraian beberapa macam nilai-
nilai Ilahiyah yang sangat mendasar untuk diberikan kepada
anak di dalam pendidikan. Secara hierarkis nilai ilahiyah dapat
dikelompokkan kedalam dua macam, vyaitu Nilai Ilahiyah
Ubudiyah Dan Nilai ilahiyyah Muamalah,.

1. Nilai ubudiyah.

61 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 111

62 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Remaja Rosdakarya: Bandung,
2012) 93

63 http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/27/upaya-menanamkan-nilai-
nilai- ilahiyah-dan-insaniyah-melalui-pendidikan-agama-di-sekolah/.di akses jam 11.30



http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/27/upaya-menanamkan-nilai-nilai-ilahiyah-dan-insaniyah-melalui-pendidikan-agama-di-sekolah/.di
http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/27/upaya-menanamkan-nilai-nilai-ilahiyah-dan-insaniyah-melalui-pendidikan-agama-di-sekolah/.di
http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/27/upaya-menanamkan-nilai-nilai-ilahiyah-dan-insaniyah-melalui-pendidikan-agama-di-sekolah/.di
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Ubudiyah dalam segi bahasa diambil dari kata
Ibadah, yaitu menunaikan perintah  Allah dalam
kehidupan sehari-hari dengan melaksanakan tanggung
jawab sebagai hamba Allah, namun ubudiyah disini
tidak hanya sekedar ibadah biasa, ibadah yang
memerlukan rasa penghambaan, yang diinterpetasikan
sebagai hidup dalam kesadaran sebagai hamba.54

Jiwa yang memiliki muatan sifat ubudiyah adalah
jiwa yang mempunyai rasa seperti rasa takut, tawadhu’,
rendah hati, dan ikhlas.

2. Nilai muamalah.

Kaidah muamalah dalam arti luas, tata aturan llahi
yang mengatur hubungan sesama manusia dan
hubungan antara manusia dan benda. Atau biasanya
disebut juga denan nilai-nilai spiritual insaniyah.

b. Nilai Spiriual Insniyah
Nilai Insaniyah  (produk budaya yakni nilai yang
lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun
kelompok).%
Selain nilai-nilai Hahiyah, nilai-nilai Insaniyah juga perlu
diajarkan kepada anak. Tentang nilai-nilai budi luhur(Insaniyah),

sesungguhnya kita dapat mengetahuinya secara akal sehat(common

8 Fathullah Gulen, Kunci Rahasia Sufi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 95
8 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001),99
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sense) mengikuti hati nurani kita. Begitu juga dengan nilai
Insaniyah, Secara umum, nilai insaniyah terdiri dari:
1. Nilai Rasional
Nilai  Rasional adalah nilai  yang
berhubungan erat dengan daya pikir, penalaran, dan
akal budi.
2. Nilai Sosial
Nilai Sosial dapat diartikan sebagai sesuatu
yang baik, diinginkan, diharapkan, dan dianggap
penting oleh masyarakat. Hal-hal tersebut menjadi
acuan warga masyarakat dalam bertindak. Jadi, nilai
sosial mengarahkan tindakan manusia.
Nilai sosial dibedakan menjadi dua.
Pertama, Nilai integratif. Nilai integratif adalah
nilai-nilai dimana akan memberikan tuntutan atau
mengarahkan seseorang atau kelompok dalam usaha
untuk mencapai cita-cita bersama. Sifat nilai
integratif dalam universal, misalnya sopan santun,
tenggang rasa, kepedulian, dan lain-lain. Kedua
adalah nilai disintegratif. Nilai disintegratif adalah
nilai-nilai sosial yang berlaku hanya untuk

sekelompok orang di wilayah tertentu. Jadi, sifat
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nilai  disintegratif adalah lokal dan sangat
etnosentris.

Oleh karena itu, jika diterapkan pada
lingkungan sosial budaya lain akan mengakibatkan
konflik sosial, karena terjadi benturan-benturan
nilai yang berbeda. Contoh: dalam hal memberi
sesuatu kepada seseorang. Orang Prancis menerima
atau memberi dengan tangan Kiri adalah sesuatu
yang wajar, namun bagi orang Indonesia memberi
dengan tangan kiri diartikan sebagai penghinaan.

c. Nilai Spiritual individual

Nilai Individual adalah sebuah nilai yang mewujudkan
kepribadian seseorang. Nilai ini mempengaruhi bagaimana
kepribadian seseorang dapat terbentuk dan dapat diterima di
kalangan masyarakat. Nilai individual dapat berpengaruh kepada
nilai spiritual Insaniyah bahkan Ilahiyah, ketika Individu Manusia
tersebut mempunyai karakter Gemaer Berpikir, tawadhu’, sabar,
dan germar gotong-rouong maka akan menciptakan keharmonisan
Hubungan anatara manusia drngan sang pencipta, manusia dengan

manusia, dan manusia dengan dirinya sendiri.®®

8 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan. (Bandung: 2007, CV Alfabeta), 71-72
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C. Novel
1. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa novella, yang dalam bahasa jerman
disebut novelle dan novel dalam bahasa inggris, dan inilah yang
kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah
barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek
yang berbentuk prosa.®”

Novel menurut H. B. Jassin dalam bukuny Tifa Penyair dan
Daerahnya adalah suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan
orang- orang luar biasa karena kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu
pertikaian, yang mengalihkan jurusan nasib mereka. %8

Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain
di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
Novel adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai
budaya, sosial, moral dan pendidikan.

2. Sejarah Novel Di Indonesia

Ketika kita membahas masalah perkembangan sastra Indonesia,
bayangan kita seringkali tertuju pada angkatan-angkatan sastra
Indonesia, seperti angkatan 1920-an atau disebut juga angkatan Balai

Pustaka, Angkatan 1933, yang disebut juga angkatan Pujangga Baru,

7 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), h. 9.

8 Suroto, Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra INDONESIA untuk SMTA (Jakarta:
Erlangga, 1989), h. 19.
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Angkatan 1945 yang disebut angkatan Pendobrak, dan angakatn 1966
atau disebut juga angkatan Orde Lama.

Angkatan 1920-an identik dengan novel Marah Rusli berjudul Siti
Nurbaya; angkatan 1933 dengan tokoh sastrawannya Sutan Takdir
Alisahbana dan Amir Hamzah. Angkatan 1945 dengan tokoh
sentralnya, Chairil Anwar dengan puisi-puisinya yang sangat
monumental berjudul Aku. Angkatan 1966 dengan tokoh centralnya
Dr. Taufik Ismail dengan kumpulan puisinya berjudul Tirani dan
Benteng.

Pembagian angkatan seperti itu dikemukakan oleh Hans Bague
Jassin (H.B. Jassin), seorang ahli sastra Indonesia yang sering disebut-
sebut sebagai Paus Sastra Indonesia. Tentu boleh-boleh saja kita setuju
dengan pembagian seperti itu, apalagi memang kepakaran H.B. Jassin
dalam mengapresiasi sastra Indonesia cukup mumpuni. Tetapi yang
lebih penting kita ketahui adalah bahwa sastra Indonesia dari masa ke
masa mengalami perkembangan.

Menarik untuk diperhatikan bahwa perkembangan sastra Indonesia
berbanding lurus dengan perkembangan dunia pendidikan di
Indonesia. Pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan formal,
dimulai tahun 1900-an, yaitu ketika penjajah Belanda membolehkan
bangsa boemi poetra (sebutan untuk orang Indonesia oleh Belanda)
memasuki pendidikan formal. Tentu saja pendidikan formal saat itu

adalah milik penjajah Belanda.
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Karena genre sastra terdiri dari tiga bentuk (yaitu puisi, prosa, dan
drama), maka ada baiknya kita menganalisis perkembangan genre
sastra ini dari tiga bentuk itu. Dengan demikian, dalam pembelajaran
ini Anda akan menganalisis perkembangan puisi, prosa, dan drama
dalam lingkup sastra Indonesia.

Seiring dengan perkembangan puisi, prosa Indonesia pun
berkembang pula. Seperti puisi, prosa pun mengenal prosa lama dan
prosa baru atau prosa modern. Prosa lama bersifat anonim; dengan
penjenisannya meliputi dongeng, hikayat, fabel, sage. Sedangkan prosa
baru, dengan diukur dari panjang pendeknya, meliputi cerpen, novelet,
dan novel/roman.

Prosa Indonesia baru pun mulai muncul tahun 1920-an, dengan
ditandai munculnya novel monumental berjudul Siti Nurbaya, buah
karya Marah Rusli. Lalu zaman Pujangga Baru muncul pula Sutan
Takdir Alisjahbana dengan roman berjdul Layar Terkembang. Lalu,
menjelang kemerdekaan muncul Armiyn Pane yang menulis novel
Belenggu yang dianggap novel modern pada zamannya.

Tahun 1945 perlu dicatat nama Idrus sebagai prosaic cerpen. Buku
kumpulan cerpennya Dari Ave Maria ke Jalan Lain Ke Roma menjadi
buku yang cukup terkenal. Selain itu juga novel singkat yang digarap
dengan nada humor berjudul Aki.

Tahun 1949 muncul novel karya Achdiat Karta Miharja berjudul

Atheis. Atheis termasuk novel yang cukup berhasil karena hamir
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semua unsurnya menonjol dan menarik unuk dibaca. Dengan
mengambil latar Pasundan berhasil mengangkat sebuah tema
terkikisnya sebuah kepercayaan keagamaan. Hasan, tokoh utama
dalam novel ini, adalah orang yang 180 derajat berbalik dari taat
beragama tiba-tiba menjadi seorang yang atheis karena pengaruh
pergaulannya dengan Rusli dan Anwar yang memang berpaham
komunis.

Tahun 1955 muncul cerpen yang sangat terkenal, berjudul
Robohnya Surau Kami, buah karya Ali Akbar Navis (lebih dikenal
dengan A.A. Navis). Cerpen ini sarat dengan kritik sosial menyangkut
kesalahan orang dalam menganut agama. Navis nambapknya ingin
mendobrak paham keagamaan masyarakat Indonesia yang mengira
beribadah hanyalah sekedar melaksanakan shalat, puasa, atau mengaji
Quran. Sedangkan kegiatan lain di luar ibdah formal, seperti mencari
nafkah, peduli pada sesama. Lewat tokoh Haji Shaleh yang tiba-tiba
masuk neraka karena ulahnya di dunia yang mengabaikan kepentingan
keluarga.

Tahun 1968 muncul novel berjudul Merahnya Merah, garapan
Iwan Simatupang, sebuah novel yang cukup absurd, terutama dalam
hal gaya bercerita. Namun demikian, novel ini banyak memperoleh
pujian dan sorotan para kritikus sastra, baik dalam maupun luar
negeri.Tahun 1975 nuncul novel Harimau! Harimau!, buah karya

Mochtar Lubis.
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Tahun 1982, muncul novel Ronggeng Dukuh Paruk, karya Ahmad
Tohari, sebuah novel yang berhasil mendeskripsikan adat orang Jawa,
khususnya Cilacap.

Tahun 1990, Ramadhan K.H. menulis novel berjudul Ladang
Perminus, sebuah novel yang mengisahkan tentang korupsi di tubuh
Perusahaan Minyak Nusantara (Perminus). Novel ini seolah-olah
menelanjangi tindakan korupsi di tubuh Pertamina, sebagai perusahaan
pertambanyak minyak nasional.

Dan novel paling mutakhir adalah Saman, 1998, karya Ayu Utami.
Ayu Utami termasuk novelis yang membawa pembaharuan dalam
perkembangan novel Indonesia. Dalam Saman, Ayu Utami tidak
sungkan-sungkan membahas masalah seks, sesuatu yang di Indonesia
dianggap kurang sopan untuk diungkap. Tapi mungkin zamannya
sudah berubah, kini masalah sesks sudah bukan merupakan hal yang
tabu untuk diungkapkan. Ironis, bahwa yang mengungkap secara detail
dan sedikit jorok dalam nobvel ini adalah justru seorang wanita, Ayu
Utami.

Dan untuk tahun 2000-an ini, tepatnya tahun 2003 yang baru silam,
telah terbit novel termuda, dari penulis termuda pula yang menulis
novel berjudul Area X, sebuah novel futurisktik tentang Indonesia
tahun 2048, mengenai deribonucleic acid dan makhlluk ruang angkasa.
Novel ini ditulis oleh Eliza Vitri Handayani, seorang siswi kelas 2

SMA Nusantara Magelang, sebuah SMA favorit di Indonesia.
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Novel merupakan salah satu karya sastra yang tidak asing lagi bagi
kita. Sejarahnya, novel hadir sebagai alat untuk merepresentatifkan
kehidupan manusia yang tertuang dalam karya fiksi. Lalu yang jadi
pertanyaan adalah bagaimana perkembangan novel dari masa ke masa,
terutama novel Indonesia.

Dari waktu ke waktu, novel terus mengalami perkembangan.
Masing-masing novel tersebut mewakili semangat dari setiap zaman di
mana novel itu muncul. Di awal tahun 2000 muncul jenis novel yang
dikatakan sebagai chicklit, teenlit,dan metropop. Ketiga jenis tersebut
sempat dianggap sebagai karya yang tidak layak disejajarkan dengan
karya sastra pendahulu mereka oleh kelompok-kelompok tertentu. Di
antara karya-karya tersebut yang tergolong ke dalam jajaran best seller,
antara lain Cintapuccino karya Icha Rahmanti, Eiffel I'm In Love
karya Rahma Arunita, Jomblo karya Aditya Mulya, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, walau bagaimana pun juga, seperti yang telah
dikemukakan di awal, setiap karya sastra mewakili zaman tertentu.
Begitu juga dengan karya-karya tersebut yang kini berdampingan
kemunculannya bersama Supernova karya Dee, Dadaisme karya Dewi
Sartika, Tetralogi Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, 5 cm karya
Donny Dhirgantoro, dan novel-novel terbaru lainnya yang memiliki

kekuatan serta pembaca sasaran masing-masing
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3. Fungsi Novel
Hasil karya sastra novel mengandung keindahan yang mampu
menimbulkan rasa senang, nikmat, terharu, menarik perhatian dan
dapat menyegarkan perasaan pembaca, pengalaman jiwa yang terdapat
dalam karya sastra dalam memperkaya kehidupan batin manusia
khususnya bagi pembaca. Fungsi karya sastra khususnya novel sebagai
berikut:

a. Fungsi pertama adalah sebagai alat penting bagi pemikir dalam
menggerakkan pembaca dalam sebuah kenyataan dan
menolongnya untuk mengambil suatu keputusan jika terdapat
suatu masalah.

b. Sebagai alat yang dapat meneruskan tradisi suatu bangsa dalam
arti yang positif, bagi masyarakat sezamannya dan masyarakat
yang akan datang, antara lain: kepercayaan, cara berpikir,
kebiasaan, pengalaman sejarahnya, rasa keindahan, bahasa
serta juga bentuk-bentuk kebudayaan.

c. Sebagai sesuatu yang dimana terdapat nilai-nilai kemanusiaan
yang mendapat tempat yang sewajarnya, dipertahankan dan
disebarluaskan, khususnya di tengah-tengah kehidupan modern
yang ditandai dengan menggebu-gebunya kemajuan sains dan

juga teknologi.

Selain itu, Agustien S., Sri Mulyani dan juga Silistino berpendapat

bahwa fungsi sastra khususnya novel adalah sebagai berikut:
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a. Fungsi rekreatif, yang dapat memberikan hiburan dalam
menyenangkan bagi pembacanya.

b. Fungsi didaktif, yakni mampu mengarahkan atau mendidik
pembacanya dengan adanya nilai-nilai kebenaran dan kebaikan
yang terkandung di dalamnya.

c. Fungsi estetis, yakni mampu memberikan keindahan bagi
pembacanya.

d. Fungsi moralitas, mampu memberikan pengetahuan kepada
pembacanya sehingga dapat mengetahui moral yang baik dan
juga buruk.

e. Fungsi religius, yang memiliki kandungan ajaran agama yang
diteladani bagi para pembaca sastra®

4. Ciri-ciri Novel

Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki ciri khas tersendiri
bila dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari segi jumlah kata
ataupun kalimat, novel lebih mengandung banyak kata dan kalimat
sehingga dalam proses pemaknaan relative jauh lebih mudah dari pada
memaknai sebuah puisi yang cenderung mengandung beragam bahasa
kias. Dari segi panjang cerita novel lebih panjang dari pada cerpen
sehingga novel dapat mengemukakan sesuatu secara lebih banyak,
lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai

permasalahan yang komplek. Berikut adalah ciri-ciri novel:

83

8 Wicaksono Andri, Pengkajian Prosa Fiksi. (Yogyakarta: Garudhawacana, 2014) h .77-
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Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 buah
Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman
kuarto.

Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca
novel paling diperlukan sekitar 2 jam (120 menit).

Novel bergantung pada perilaku dan mungkin lebih dari satu
pelaku

Novel menyajikan lebih dari satu impresi.

Novel memiliki skala yang lebih luas

Kelajuan dalam novel lebih lambat

5. Unsur-unsur Dalam Novel

Novel merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang

artistic. Sebagai sebuah totalitas, novel memiliki bagian-bagian, unsur-

unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur

pembangun sebuah novel yang secara garis besar dibagi menjadi dua

yaitu unsur extrinsic dan unsur intrinsik.

Unsur extrinsic adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra

itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem

organisme karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya.

Unsur extrinsic terdiri dari keadaan subyektivitas individu pengarang

yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup, biografi,

keadaan lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan sosial

yang kesemuanya itu mempengaruhi karya yang ditulisnaya.
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Unsur intrinsic adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara factual akan dijumpai
jika seseorang membaca karya sastra. Unsur intrinsic sebuah novel
adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun
cerita. Unsur yang dimaksud adalah tema, plot, penokohan, latar, dan
sudut pandang.”®

a. Tema

Tema merupakan gagasan dasar yang menopang sebuah
karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai
struktur semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan
atau perbedaan-perbedaan.” Tema dalam sebuah cerita bersifat
mengikat karena tema tersebut yang akan menentukan hadirnya
peristiwa-peristiwa, konflik dan situasi tertentu. Tema menjadi
dasar pengembangan seluruh cerita maka tema pun bersifat
menjiwai seluruh bagian cerita.

Tema dengan demikian dapat dipandang sebagai dasar
cerita, gagasan dasar umum sebuah novel. Gagasan yang telah
ditentukan oleh  pengarang yang digunakan  untuk
mengembangkan cerita. Dengan kata lain cerita akan mengikuti
gagasan dasar umum yang ditetapkan sebelumnya sehingga

berbagai peristiwa, konflik dan pemilihan berbagai unsure

0 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian...h.23
" 1bid.,hal.70
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intrinsik yang lain seperti penokohan, perplotan, pelataran, dan
penyudut pandangan diusahakan mencerminkan gagasan dasar
umum tersebut.
Plot

Alur atau plot merupakan urutan peristiwa yang sambung-
menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan sebab-akibat.
Dengan peristiwa yang sambung menyambung tersebut
terjadilah sebuag cerita. Diantara awal dan akhir cerita itu
terdapat alur. Jadi alur memperlihatkan bagaimana cerita
berjalan. Kita misalkan cerita dimulai dengan peristiwa A dan
diakhiri dengan Z. maka A, B, C, D, dan Z merupakan alur
cerita. Berdasarkan waktunya plot dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Plot lurus atau progresif, plot dikatakan progresif
jika peristiwa- peristiwva yang dikisahkan bersifat
kronologis, peristiwa yang pertama diikuti
peristiwa-peristiwa kemudian.

2) Plot flash-back. Urutan kejadian yang dikisahkan
dalam karya fiksi yang berplot regresif tidak bersifat
kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awal
melainkan mungkin dari tahap tengah atau tahap

akhir.
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c. Penokohan

Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan
istilah-istilah  seperti tokoh dan penokohan, watak dan
perwatakan, atau karakter dan karakteristik secara bergantian
dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah-isltilah
tersebut sebenarnya tidak menyarankan pada pengertian yang
persis sama walaupun memang ada diantaranya yang
bersinonim.

Istilah tokoh merujuk pada orangnya, pelaku cerita,
misalnya sebagai jawaban dari pertanyaan: “siapakah tokoh
utama novel Sepatu Dahlan?”, atau “Ada berapa jumlah pelaku
dalam novel Sepatu Dahlan?” dan sebagainya.

Tokoh cerita, menurut Abrams adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan  memiliki  kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.”

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan dengan
perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan perwatakan tertentu dalam sebuah cerita. Penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang

ditampilkan dalam sebuah cerita. Dengan demikian, istilah

"2 1bid.,hal .66
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penokohan lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dan
perwatakan sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga saggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan
sekaligus menyarankan pada teknik perwujudan dan
pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.

Latar

Membaca sebuah novel, pada hakikatnya seseorang
berhadapan dengan sebuah dunia, dunia yang dilengkapi
dengan tokoh penghuni beserta dengan permasalahannya.
Namun, hal tersebut tidak akan lengkap apabila dalam cerita
tidak ada ruang lingkup, tempat dan waktu sebagai tempat
pengalaman kehidupannya. Dengan begitu dalam sebuah cerita
selain memerlukan tokoh dan plot juga memerlukan latar.

Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan. Saat membaca sebuah novel, pasti akan ditemukan
sebuah lokasi tertentu seperti nama kota, desa, jalan, hotel dan
lain-lain tempat terjadinya peristiwa. Di samping itu, pembaca
juga akan berurusan dengan hubungan waktu seperti tahun,
tanggal, pagi, siang, pukul, saat bulan purnama, atau kejadian

yang merujuk pada waktu tertentu.
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Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok,

yaitu tempat, waktu, dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun

masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan

dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling

berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

1)

2)

Latar tempat

Latar tempat merupakan lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
Unsur tempat yang digunakan dapat berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu atau
lokasi tertentu tanpa nama yang jelas. Latar dalam
sebuah novel biasanya meliputi berbagai lokasi, ia
akan berpindah-pindah dari satu tempat ke yempat
yang lain sejalan dengan perkembangan plot dan
tokoh.
Latar waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah
“kapan”  terjadinya  peristiwa-peristiwa  yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Waktu dalam
karya naratif dapat bermaksa ganda yaitu merujuk
pada pada waktu penceritaan, waktu penulisan
cerita dan di pihak lain menunjuk pada urutan waktu

yang terjadi dalam cerita.
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Latar waktu juga harus dikaitkan dengan
latar tempat juga latar sosial sebab pada
kenyataannya memang saling berkaitan. Keadaan
suatu yang diceritakan mau tidak mau harus
mengacu pada waktu tertentu karena tempat itu
akan berubah sejalan dengan perubahan waktu
Latar sosial

Latar sosial merupakan hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritkan dalam
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat
mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang
cukup komplek. la dapat berupa kebiasaan hidup,
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup,
cara berfikir dan bersikap. Di samping itu, latar
sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh

yang bersangkutan.”

e. Sudut pandang

Sudut pandang (point of view) merupakan cara atau

pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang

3 1bid., Hal. 234
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membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.
Sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu:

1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan
kata ganti orang pertama, mengisahkan apa yang
terjadi dengan dirinya dan mengungkapkan
perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri.

2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh
bawahan, ia lebih banyak mengamati dari luar dari
pada terlihat di dalam cerita pengarang biasanya
menggunakan kata ganti orang ketiga. Pencerita
dalam sudut pandang orang ketiga berada diluar
cerita sehingga pencerita tidak memihak salah satu
tokoh dan kejadian yang diceritakan. Dengan
menggunakan kata ganti nama ia, dia, dan mereka,
pengarang dapat menceritakan suatu kejadian jauh
ke masa lampau dan ke masa sekarang.’

3) Pengarang menggunakan sudut pandang
impersonal, ia sama sekali berdiri di luar cerita, ia
serba melihat, serba mendengar, serba tahu. la
melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampu
mengisahkan rahasia batin yang paling dalam dari

tokoh.

4 Nyoman Kutha Ratna, Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 319
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f. Gaya bahasa

Berikutnya adalah gaya bahasa yang juga termasuk unsur
intrinsik novel. Yang dimaksud gaya bahasa dalam novel
adalah ciri khas pemilihan kata dan bahasa yang digunakan
oleh penulis. Artinya tiap penulis novel tentu memiliki gaya
bahasa yang berbeda-beda.

Yang meliputi gaya bahasa bisa berupa pemilihan kata,
penggunaan kalimat, penghematan kata, pemakaian majas dan
sebagainya.”

g. Amanat

Unsur intrinsik novel yang terakhir adalah amanat atau
pesan. Yang dimaksud amanat adalah pesan yang terkadung
dalam novel yang bisa diambil olen pembaca. Amanat bisa
disampaikan secara tersurat atau langsung serta secara tersirat
atau tidak langsung.

Amanat menjadi unsur unsur penting dalam sebuah karya
sastra. Hal ini membuat novel tidak hanya berisi hiburan saja,
tapi ada hikmah dan pelajaran yang bisa dipetik oleh
pembaca.’®

6. Peran Novel Dalam Membentuk Karakter
Karya sastra dapat berfungsi sebagai media Kkatarsis (pembersih

diri). Aristoteles seorang filsuf dan ahli sastra menyatakan salah satu

> 1bid. h. 64
"6 Ibid. h. 69
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fungsi sastra adalah sebagai media katarsis atau pembersih jiwa bagi
penulis maupun pembacanya. Bagi pembaca, setelah membaca karya
sastra perasaan dan pikiran terasa terbuka, karena telah mendapatkan
hiburan dan ilmu (tontonan dan tuntunan).

Begitu juga bagi penulis, setelah menghasilkan karya sastra, jiwa
saya mengalami pembersihan, lapang, terbuka, karena saya telah
berhasil mengekspresikan semua yang menjadi beban dalam perasaan
dan pikiran saya. Sastra sebagai media katarsis dalam pembelajaran
sastra dapat dimanfaatkan secara reseptif dan ekspresif dalam
pendidikan karakter. Pemanfaatan secara reseptif karya sastra sebagai
media pendidikan karakter dilakukan dengan dua langkah vyaitu
Pertama pemilihan bahan ajar, dan Kedua pengelolaan proses
pembelajaran. Karya sastra yang dipilih sebagai bahan ajar adalah
karya sastra yang berkualitas, yakni karya sastra yang baik secara
estetis dan etis. Maksudnya, karya sastra yang baik dalam konstruksi
struktur sastranya dan mengandung nilai-nilai yang dapat membimbing
siswa menjadi manusia yang baik.

Langkah berikutnya adalah pengelolaan proses pembelajaran.
Dalam pengelolaan proses pembelajaran, guru harus mengarahkan
siswa dalam proses membaca karya sastra. Guru harus mengarahkan
siswa untuk dapat menemukan nilai-nilai positif dari karya sastra yang
mereka baca. Guru tidak boleh membebaskan siswa untuk menemukan

dan menyimpulkan sendiri nilai-nilai yang ada dalam karya sastra.
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Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk dapat mengaplikasikan
nilai-nilai positif yang telah diperoleh dari karya sastra dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun pemanfaatan secara ekspresif karya sastra sebagai media
pendidikan karakter dapat ditempuh melalui jalan mengelola emosi,
perasaan, semangat, pemikiran, ide, gagasan dan pandangan siswa ke
dalam bentuk kreativitas menulis karya sastra dan bermain drama,
teater, atau film. Siswa dibimbing mengelola emosi, perasaan,
pendapat, ide, gagasan, dan pandangan untuk diinternalisasi dalam diri
kemudian dituangkan ke dalam karya sastra yang akan mereka
hasilkan berupa puisi, pantun, drama, novel, dan cerpen. Perasaan
emosi, ketidakpuasan terhadap suatu sistem yang berlaku, rasa marah
yang ingin berdemontrasi, dan sejenisnya terhadap sesuatu hal dapat
diaktualisasikan dalam karya sastra, seperti puisi, drama, maupun
prosa. Tentu saja dipilih media yang sesuai dan tepat untuk
mengaktualisasikan “gejolak jiwa” siswa.

Sastra dapat dilihat dari berbagai aspek. Dari aspek isi, jelas bahwa
karya sastra sebagai karya imajinatif tidak lepas dari realitas. Karya
sastra merupakan cermin zaman. Berbagai hal yang terjadi pada suatu
waktu, baik positif maupun negatif yang direspon oleh pengarang.
Dalam proses penciptaannya, pengarang melihat bagaimana fenomena-
fenomena yang terjadi di masyarakat itu secara Kkritis, kemudian

mereka mengungkapkannya dalam bentuk yang imajinatif.



66

Fungsi sastra adalah dulce et utile, artinya indah dan bermanfaat.
Dari aspek gubahan, sastra disusun dalam bentuk, yang apik dan
menarik sehingga membuat orang senang membaca, mendengar,
melihat, dan menikmatinya. Sementara itu, dari aspek isi ternyata
karya sastra sangat bermanfaat. Di dalamnya terdapat nilai-nilai
pendidikan moral yang berguna untuk menanamkan pendidikan
karakter.

Pembelajaran sastra diarahkan pada tumbuhnya sikap apresiatif
terhadap karya sastra, yaitu sikap menghargai karya sastra. Dalam
pembelajaran sastra ditanamkan tentang pengetahuan karya sastra
(kognitif), ditumbuhkan kecintaan terhadap karya sastra (afektif), dan
dilatih keterampilan menghasilkan karya sastra (psikomotor). Kegiatan
apresiatif sastra dilakukan melalui kegiatan yang bertahap. Yakni:

a. Reseptif seperti membaca dan mendengarkan karya sastra,
menonton pementasan karya sastra.
b. Produktif, seperti mengarang, bercerita, dan mementaskan
karya sastra.
c. Dokumentatif, misalnya mengumpulkan puisi, cerpen, dan
membuat kliping tentang infomasi kegiatan sastra.
Pada Kkegiatan apresiasi sastra pikiran, perasaan, dan
kemampuan motorik dilatih dan dikembangkan. Melalui kegiatan
semacam itu pikiran menjadi Kritis, perasaan menjadi peka dan

halus, memampuan motorik terlatih. Semua itu merupakan modal
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dasar yang sangat berarti dalam pengembangan pendidikan
karakter.

Ketika seseorang membaca, mendengarkan, dan menonton,
pikiran dan perasaan mereka diasah. Mereka harus memahami
karya sastra secara kritis dan komprehensif, menangkap tema dan
amanat yang terdapat di dalamnya, dan memanfaatkannya.
Bersamaan dengan kerja pikiran itu, kepekaan perasaan diasah
sehingga akan mengarah pada tokoh protagonis dengan
karakternya yang baik dan menolak tokoh antagonis yang
berkarakter jahat.

Sedangkan ketika seseorang menciptakan karya sastra, pikiran
kritisnya dikembangkan, imajinasinya dituntun ke arah yang positif
sebab dia sadar karya sastra harus indah dan bermanfaat. Penulis
akan menuangkan imajinasinya sesuai dengan kaidah genre sastra
yang dipilihnya. la akan memilih diksi, menyusun dalam bentuk
kalimat, menggunakan gaya bahasa yang tepat, dan sebagainya.
Sementara itu, pada benak pengarang terbersit keinginan untuk
menyampaikan amanat, menanamkan nilai-nilai moral, baik
melalui karakter tokoh, perilaku tokoh, ataupun dialog. Dalam
penulisan karya sastra orisinalitas sangat diutamakan. Pengarang
berusaha akan berusaha menghindari penjiplakan. Dengan
demikian, nilai-nilai kejujuran sangat dihargai dalam setiap karya

sastra yang dihasilkan.
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Dokumentasi sebagai bagian dari kegiatan apresiasi sastra dan
sangat besar sumbangannya terhadap pendidikan karakter. Tidak
semua siswa ternyata mampu dan mau mendokumentasikan
karyanya dan mengkliping karya orang lain. Pembuatan
dokumentasi dan kliping memerlukan ketekunan dan kecermatan.
Mereka harus banyak membaca, kemudian memilih bacaan yang
pantas didokumentaikan dan dikliping. Pembuat dokumentasi dan
kliping pada umumnya adalah manusia- manusia yang berpikir
masa depan.””

D. Gambaran Umum Novel Mengembara Mencari Tuhan

Kitab yang ditulis oleh Syaikh Nadim al Jisr, mantan Mufti
Tarabuls, Lebanon Selatan ini agaknya ditujukan untuk menghilangkan
asumsi bahwa filsafat metafisika bertentangan dengan agama dan bisa
menyebabkan kekufuran. la ingin menunjukan bahwa filsafat
sebenarnya dapat menuntun seseorang untuk mengenal Allah dengan
keyakinan yang mantap asalkan filsafat itu dikaji dengan mendalam
dengan ungkapan yang jelas ia mengatakan bahwa filsafat itu lautan
yang tidak sama dengan lautan yang lain. Seseorang akan menemukan
bahaya dan tersesat apabila ia dipinggirnya. Keamanan dan pencapaian
iman justru terdapat ditengah kedalaman filsafat itu.

Untuk membuktikan bahwa filsafat tidak bertentangan dengan

agama atau al Qur’an maka Syaikh Nadim mengajukan karyanya ini

" Ririn Ayu Ningsih, Sastra Dalam Pembentukan Karakter Siswa, (Jurnal Edukasi
Kultura Vol.2 No.2, 2015) h.61-67
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secara sistematis dan menguraikan persoalan-persoalan filsafat
metafisika secara runtut dan mendalam. la menguraikan pemikiran
filsafat metafisika mengenai asal usul penciptaan yang dimulai dari
pemkiran para filosof Yunani kuno hingga filosof Muslim dan
dilanjutkan dengan pemikiran para filosof modern. Dengan tekun dan
sabar, ia menyajikan semua pendapat di atas secara urut kronologis-
historis, di mana pembaca karya ini akan menarik suatu kesimpulan
yang tak terbantahkan bahwa filsafat, khususnya metafisika tidak
bertentangan dengan agama atau al Qur’an.

Kitab ini dimulai dengan mengambil setting cerita tentang seorang
pemuda yang bernama Hairan Bin Al Adh’af Al Punjabi, seorang
mahasiswa Universitas Pesawar. la seorang pemuda yang sangat haus
tentang ilmu pengetahuan dan berfikir seperti cara berfikir filsafat
yang selalu ingin mengkaji asal usul dan hakikah segala sesuatu
mengapa ia ada, dan apa hikmah serta penciptaanya. Hairan selalu
bertanya kepada gurunya juga teman-temannya tentang alam semesta,
ia bertanya kenapa alam ini diciptakan, kapan diciptakan, dari apa,
siapa yang menciptakan, dan bagaimana ia menciptakannya.
Pertanyaan—pertanyaan filosofis di atas membuat ia diejek dan
dicemooh teman-temanya. Sebagaian dosennya pun mengatakan
bahwa ia bukanlah orang yang sedang menuntut ilmu agama

melainkan orang yang sok berfilsafat.
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Semua ejekan dan bentakan tidak membuatnya patah semangat
mempelajari filsafat akan tetapi justru menguatkan keyakinannya
bahwa hakikat yang ia lihat hanya dapat diketahui dengan filsafat.
Oleh karena itu ia pun tenggelam dalam mempelajari buku-buku
filsafat. Meski demikian pihak Universitas telah menganggap
fenomena Hairan ini sebagai penyakit akut yang harus diamputasi
sebelum menyebar dan menjalar kepada mahasiswa yang lain. Oleh
karena itu pihak universitaspun memecatnya dan ia dikeluarkan dari
kampus.

Berita pemecatan Hairan bagaikan petir yang menggelegar bagi
sang ayah. Sang ayah kemudian menasehatinya agar meninggalkan
filsafat dan menekuni ilmu agama terlebih dahulu. Sang ayah
kemudian menunjukan gurunya yang bernama Abu An Nur Al
Mauzun jika 1a ingin mempelajari hakikat filsafat. Tanpa berfikir
panjang Hairan kemudian pergi ke Khartank, Samarkan, suatu desa
kecil di mana Syaikh sedang menghabiskan usia tuanya untuk
berkhalwat di masjid dan dekat dengan imam Bukhari. Akhirnya
Hairan mendapat bimbingan dan petunjuk dari sang Guru dalam
mempelajari filsafat. Untuk mengenal Allah ada tiga tahapan yang
digunakan Syaikh Al Mauzun.

Pertama, pendekatan filsafat. Kedua, mengkaji hasil informasi
sains dan ilmu pengetahuan. Ketiga, melalui al Qur’an. Terasa agak

aneh memang kenapa pendekatan Al Qur’an justru pada tahapan
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terakhir bukan yang pertama seperti yang biasa dilakukan ulama-ulama
tradisional yang lebih suka secara langsung menggunakan dalil-dalil al
Qur’an atau Sunnah dalam mengajarkan tauhid. Metode yang
digunakan Syaikh Al Mauzun ini agaknya sengaja digunakan
sedemikian rupa untuk membuktikan bahwa untuk mengenal Tuhan,
manusia dapat menggunakan akalnya tanpa harus terlebih dahulu
dibimbing oleh wahyu. Untuk itu sang guru membawa Hairan
menelaah dan menelusuri pandangan para filosof Yunani kuno
mengenai wujud Allah dan asal usul penciptaan alam semesta.

Syaikh Al Mauzun menjelaskan bagiamana Thales mengatakan
bahwa asal segala sesuatu adalah air. Bagi Thales dan semua filosof,
dunia ini tidak mungkin diciptakan dari murni ketiadaan. Dan sudah
pasti ada asal usulnya. Pada dasarnya permulaan segala sesuatu adalah
perubahan. Karena itu harus ada materi azali yang menjadi asal usul
segala sesuatu.

Dan materi azali itu adalah air. Karena air bisa menerima
perubahan. Air bisa beku dan bisa mencair, bisa menguap, dan kembali
menjadi air. Dan air adalah syarat kehidupan. Lalu Aneximenes
mengatakan asal usul penciptaan adalah udara, bukan air.
Aneximender mengatakan asal usul segala sesuatu harus berasal dari
sesuatu yang tidak berbentuk, tidak ada kesudahanya dan tidak
terbatas. Air memiliki sifat-sifat tersendiri. Begitu pula udara. Dan

semua yang ada juga memiliki sifat tersendiri juga. Oleh karena itu
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tidak mungkin semua benda yang memiliki keanekaragaman sifat
berasal dari satu materi. Konsepsi Anaximender ini mirip konsep laisa
kamitslihi syai’un.

Hanya saja ia masih menyebut materi yang tidak terbatas dan
berkesudahan dan Tuhan bukanlah materi. Asal usul segala sesuatu
haruslah berupa bilangan dan kita menghitung angka satu demi satu
maka asal usul segala sesuatu haruslah yang satu, kata Pitagoras
(2830). Demikianlah seterusnya pendapat Democritos, Aristoteles,
Socrates, Plato, dan para filosof kuno dikaji satu demi satu. Agaknya
Syaikh al Mauzun ingin menunjukan pada pembaca betapa pemikiran
manusia tentang Tuhan sudah berkembang sejak zaman dahulu dan
dengan akalnya pula manusia dapat menemukan adanya Tuhan yang
menciptakan dan menjadi asal usul segala sesuatu. Setelah mempelari
pemikiran filosof Yunani kuno, Syaikh Al Mauzun mengajak Hairan
untuk menelaah pendapat para filosof Muslim seperti al Farabi, Ibnu
Sina, dan Ar Razi tentang pembuktian adanya Allah sebagai pencipta
alam semesta.

Sang Syaikh juga menolak pendapat yang mengatakan bahwa para
filosof muslim itu memiliki iman yang lemah. Justru menurutnya
mereka adalah orang-orang yang memiliki akidah yang sangat kuat
kepada Allah karena mereka menggabungkan iman kepada wahyu
dengan penalaran akal sehat. Penggabungan ini bagaikan cahaya di

atas cahaya. Tidak lupa sang Syaikh mengajak Hairan untuk
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membandingkan pendapat al Ghazali dengan Kant dan Descartes dan
melihat adanya titik temu pendapat di antara mereka. Tidak
ketinggalan pula bagaimana pendapat Ibnu Rush, Al Ma’ari dan Ibnu
Khaldun dikaji secara mendalam. la juga menjelaskan mengapa ada
orang seperti al Ghazali yang mengkafirkan filosof Muslim seperti
Ibnu Sina dan Al Farabi. Menurutnya hal itu disebabkan adanya
perbedaan konsepsi mengenai Qidam al Alam antara mereka.

Setelah mempelajari filosof muslim mengenai pembuktian Allah
maka Syaikh Al Mauzun mengajak Hairan mengkaji pendapat filosof
modern seperti Thomas Aquinas, Bacon, Descartes, Pascal, Spinoza,
Lock, dan David Hume mengenai hakikat wujud. Banyak di antara
mereka memiliki kesamaan pandangan dengan filosof muslim. Pascal,
seperti halnya al Farabi dan Ibnu Sina mengatakan bahwa akal fitrah
manusia dapat menemukan adanya Allah sebagai pencipta akan tetapi
akal manusia tidak akan mampu memahami hakikat wujud penciptaan
dan pencipta. Karena akal manusia terbatas untuk mencapainya.

Setelah mengkaji filsafat, Syaikh al Mauzun mengajak Hairan
untuk memahami ilmu pengetahuan dan sain. Mereka mengkaji benda-
benda langit laut, tumbuh-tumbuhan, hewan, bahkan manusia.
Semuanya bertasbih kepada Allah. Semuanya itu terjadi bukan karena
kebetulan. Menurut Syaikh Al Mauzun tidaklah dapat diterima oleh
akal bahwa keberaturan, keseimbangan, ketelitian, serta keindahan

yang ada dialam semesta ini terjadi dan tercipta secara kebetulan.
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Setelah mengkaji sain dan ilmu pengetahuan, Syaikh Al Mauzun
mengajak Hairan membaca Ayat-ayat Al Qur’an yang berkait dengan
sain dan ilmu pengetahuan. Dan ia berpesan agar Hairan senantiasa
membaca ayat-ayat itu sehingga apa yang tampak wujud dialam
semesta ini akan senantiasa bisa dikaitkan dengan Al Qur’an.
Membaca karya putra pengarang kitab al Hushun Al Hamidiyah ini
memang sangat mengasyikkan dan membacanyapun perlu ketekunan,
kesabaran, terutama bagi yang tidak terbiasa dengan persoalan —
persoalan filsafat. Akan tetapi kontribusi terbesar dan sangat layak
untuk diapresiasi adalah ia berhasil menunjukan bahwa antara filsafat
khususnya filsafat metafisika, sains dan ilmu pengatahuan dan al
Qur’an tidak ada pertentangan. Justru filsafat dapat menghantarkan

seseorang untuk mengenal Allah dengan akidah yang kuat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Menurut S. Margono, sesuai dengan tujuannya penelitian diartikan sebagai
sebuah proses untuk mencari, menyelidiki, dan percobaan secara alamiah dalam
suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip baru yang
berguna untuk kemajuan keilmuan dan teknologi 8

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, karenanya data yang
disajikan oleh penulis bukan berupa Data Angka, melainkan Kata-kata

Dan Gambar-gambar. Oleh karena itu guna untuk mendapatkan data-data

yang relevan dengan judul yang digagas oleh penulis, penulis melakukan

pencarian-pencarian dalam buku yang relevan dengan objek kajian.
Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian dengan
menganalisa Nilai-nilai Pendidikan spiritual yang terkandung Dalam

Novel Mengembara Mencari Tuhan.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam Skripsi ini adalah Karya sastra berupa
Novel yang berjudul Mengembara Mencari Tuhan Karya Syaikh Nadim

Al-jisr

783, Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta; 199) h.1
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C. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data ialah sumber darimana penulis
mendapatkan data-data’ yang relevan dan yang diperlukan oleh penulis
untuk mengkaji tentang Nilai Pendidikan Spiritual.

Sumebr data bisa dibagi menjadi dua, yakni Sumber Data Primer dan
Sumber Data Sekunder. Sumber Data Primer ialah sumber data yang
diperoleh penulis langsung dari sumbernya, sedangkan Sumber Data
Sekunder ialah Sumber Data yang diperoleh penulis dari berbagai sumber
data pendukung selain data primer, dalam hal ini sumber data Sekunder
bisa jadi bersalah dari berbagai pihak, pihak kesatu, kedua dan
seterusnya.®°

a. Sumber Data Primer

Data primer yang digukan penulis dalam skripsi ini ialah
data primer yang berasal dari Novel Menegembara Mencari Tuhan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan  penulis  untuk
menyelesaikan penelitiannya ini berasal dari Buku, Cerpen, Novel,
Majalah, Internet yang sesuai atau relevan dengan apa yang dikaji

oleh penulis dalam Novel Mengembara Mencari Tuhan.

7 Sharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinke Cipta:1996) Hal. 129
8Marzuki, Metodelogy Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi
Unoversiatas Islam Indonesia:1993) Hal. 55-56
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
skripsi ini dalah metode dokumenter.8! Yakni mencari data yang
variabel yang berupa catatan, naskah, transkip buku dan sebagainya.®
Metode dokumenter ialah metode yang paling tepat urntuk penggalian
informasi-informasi dari buku untuk menyelesaikan Penelitian ini.
E. Teknik Analisa Data
Dalam Penelitian ini mengunakan Teknik analisa data jenis analisa
isi, yakni suatu proses penelitian yang membuat irefrensi-irefrensi
yang dapat ditiru, dan Shahih data dengan melihat konteksnya.
Analisis isi ditujukan untuk mengnalisa pesan atau prilaku yang
terdapat dalam isi cerita atau buku. Ada tiga pendekatan dalam
(content analysis) analisis isi, yakni: analisis isi deskriptif, eksplanatif,
dan prediktif.

1. Analisis isi deskriptif adalah analisis yang dimaksud untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks
tertentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji
suatu hipotesis tertentu, atau hubungan antar variabel. Analisis
ini semata untuk deskripsi, mengambarkan aspek-aspek dan

karakteristik dari suatu pesan atau suatu teks.

8Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grofindo Persada
2003) h. 78

82Sanapisah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993) h.
133

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 234
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2. Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya
terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analisis ini juga mencoba
membuat hubungan antara satu variable dan variable yang lain.

3. Analisis isi prediktif adalah analisis isi yang berusaha untuk
memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi dengan
variable yang lain. Peneliti bukan hanya menggunakan variable
di luar analisis isi, tetapi juga harus menggunakan hasil
penelitian dari metode lain, seperti survey dan eksperimen.
Data dari dua hasil penelitian (analisis isi dan metode lain) itu
dihubungkan dan dicari keterkaitannya.8

Dan Metode Analisis Data yang digunakan oleh penulis dalam

skripsi ini ialah :

1. Interpretasi

Interpretasi ialah sebuah proses pencarian arti secara luas
tentang data yang didapat, atau bisa juga di artikan sebuh
proses penafsiran untuk sebuah data yang didapat yang hendak
akan dipaparkan oleh penulis. Dengan demikian memberikan
interpretasi untuk kata yang didapat membuat arti yang lebih
luas dari data penelitian.

2. Hermeneutik

Metode ini ialah metode khusus yang biasanya digunakan

untuk memaknai sebuah karya sastra yang mengacu kepada

8Klaus Koprendof, Analisis isi (Jakarta: Rajawali Pers, 1991) h. 15
%M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002) h. 137
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tanda-tanda bahasa, menurut howard yang dikutip oleh alek
sobur krmahiran penafsiran yang digunakan untuk memahami
teks-teks sastra, pengembangan pemaknaan ini terjadi karena
biasa terbentur dengan persola waktu, perbedaan kultural atau

benturan-benturan sejarah.8

8Alek sobur, analisis teks media(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) Cet 4.h. 105



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual Dalam Novel Mengembara Mencari
Tuhan

Kerapkali Al-Ghzali berpendapat tentang penddikan spiritual ialah sebuah
pendidikan yang yang luas dan komprehensif sehingga mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia. Idenya didasarkan atas ajaran ibadat, al-‘adat
(muamalat), dan akhlaq dalam arti yang luas dan semuanya mengacu kepada
pembentukan keharmonisan hubungan manusia dengan Allah, sesama
manusia, dan lingkungan, serta dengan dirinya sendiri.

Hakikat dan perjuangan manusia di dunia dalam pendangan al-Ghazali
tidak lain adalah tekad dan daya usahanya untuk meninggikan akhlak,
menyucikan jiwa, dan meningkatkan kehidupan mental-spiritual dengan ilmu,
iman, ibadah, adat dan nilai-nilai yang baik agar dapat mengenal, mendekat
dan berjumpa dengan Allah, serta kembali dalam ridha dan surga-Nya.
Karenanya penulis merumuskan Nilai-nilai yang ada pada Pendidikan
Spiritual haruslah lengkap, yakni Muai dari wilayah ketuhanan samoai
wilayah kemanusiaan.

Karena sebenarnya jika manusia sudah benar-benar mengenal dan ma rifat
kepada Tuhannya sesungguhnya manusia tersebut akan melakukan prinsip-
prinsip kemanusian dan kemayarakatan secara kaffah, karena dua dimensi

tersebut sebenarnya tidaklah terpisah.

80
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1. Nilai Pendidikan Spiritual Illahiyah

Pada dasarnya, pendidikan spiritual bertujuan untuk membangun

jati diri siswa yang tidak hanya berprestasi secara akademik, namun juga

mampu mengembangkan nilai-nilai moral berlandaskan kepada Tuhan

Yang Maha Esa. Karena itulah, spiritual Cinta kepada Tuhan dan segenap

ciptaan-Nya menjadi pilar pertama yang harus ditanamkan dan diajarkan.

a. Tagarrub Kepada Allah SWT.

.Ibadah adalah cara yang tepat untuk mengungkapkan kecintaan

pada Tuhan. Bahkan dalam Islam, Allah swt. telah berfirman bahwa

Dia menciptakan manusia dan jin hanya untuk beribadah kepada-Nya.

1)

2)

Dalam Novel Mengembara Mencari Tuhan Karya Syaikh
Nadim al-Jisr dipaparkan sangat jelas dan sangat gamblang
bahwa spiritual religius ini sangatlah diagungkan, bukan hanya
dengan ibadah, dalam spiritual religius sang pengarang
berusaha mengorelasikan antara sains, filsafat dal agama.
Artinya menurut pengarang tida ada suatu hal yang bertentangn
dalam tidak unsur tersebut baik antara filsafat, sains dan
agama. Hal-hal tersebut bisa dilihat dari data:
Beliau tidak pernah ingkar janji. Akan tetapi di usianya
yang lanjut, beliau cenderung bersikap lebih zuhud.
Beliau pindah ke kota kelahirannya semata-mata hanya
untuk beribadah kepada Allah.®’

Didalam novel diceritakan seseorang bernama Hayran bin

adhaf yang juga akan menjadi tokoh utama dalam cerita novel

87 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 19
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ini, hayran ketika diusianya yang sudah tua mempunyai
keinginan untuk pergi ke tanah suci menunaikan ibadah haji,
dan sebelum ia memasuki masa haji beliau menyempatkan
datang ke masjid dimana masjid tersebut dimakamkannya Guru
beliau yakni syaikh nadzim al-jizr, sebelum dia menunaikan
haji ke tanah suci makkah, ia habiskan waktunya untuk
beribadah kepada Allah SWT disamping Makam Gurunya
tersebut. Data yang menunjukkan hal ini ialah:

“apa yang mendorong tuan datang dari tempt yang jauh
ke negeri kami dan tinggal di masjid ini?”

“aku singgah disini untuk mengunjungi ayahmu”
Kupandangi beliau dengan penuh keheranan, sebab
ayahku telah meninggal.

“engkau tidak perlu heran, aku datang kesini dalam
perjalanan menuju hujaz. Aku bermaksud menziarahi
makam ayahmu dan juga masjid ini. Guruku telah
menanamkan rasa cinta dalam diriku, kepada masjid ini
sejak beliau menjelaskan keberadaannya kepadaku.
Beliau juga memberitahuku bahwa ayahmu juga pernah
mengajar disini. Mereka yang sering menunaikan sholat
disini menujukkan kepadaku kamar yang dulu pernah
ditempati oleh ayahmu ini. Ternyata, masjid ini mirip
dengan masjid khartank., masjid yang telah
meneggelakan masa-masa hidupku yang paling berhaga
dan bahagia. Oleh karena itu, aku perlu menghabiskan
beberapa hari sebelum masa haji tiba, untuk berkholwat
demi ibadah kepada Allah ditempat seorang yang
membimbing guruku menuju Allah.88

3) Kali ini diceritakan bahwa Abdullah Nadzim bin husain al-jisr
ketika berkenan menemui hayran dan mengembalikan Kitab

beliau, dia datang ke masjid thaynal ternyata abdullah

8 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 11
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mendapatkan ceria dari seorang penjaga masjid bahwa hayran
sampai akhir hayatnya beribadah di makkan dan meninggal
disana, setelah itu abdullah berdoa kepada Allah SWT
disamping makam Imam al-bukhari yang dulunya temoat itu
digunkana belajar oleh hayran. Disini terlihat sekali nilai-nilai
spiritual ilahiyah yang dimiliki hayran sehingga belaiu
mengabdikan dirinya hanya untuk beribadah kepada Allah
SWT sampai akhir hayatnya.®
4) Selanjutnya dikisahkan ketka hayran baru akan memulai
pelajaran pertamanya dengan syaikh al-Mauzun, dia datang
seorang diri menuju masjid imam al-bukhari tersebut,
ditemuinya sang penjaga masjid, dan dia berkata kepadanya:
“aku bermaksus tinggal di masjid agar bisa sepenuhnya
beribadah kepada Allah disamoing makam ilam ak-
Bukhari”
a. lkhtiar Dan Berserah diri Kepada takdir Allah SWT
Ketika sudah bertahun-tahun syaihk al-Mauzun tidak
bisa ditemui oleh siapun karena beliau sudah berfokus
untuk mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, kabar
tersebut sudah banyak beredar ke kalangan masyarakat
umum, sehingga siapapun yang mempunyai Kkeinginan
untuk menemuinya akan membatalkan niatnya tersebut.

Tetapi ketika hayran sudah membulatkan tekat dan

8 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 13
% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 25
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kemauannya untuk menemui syaikh al-Mauzun dia tidak
peduli terhadap rumor-rumor yang beredar, dia tetap
berikhtiyar kepada Allah, karena memang bertemu atau
tidaknya dia dengan syaikh al-Mauzun hanyalah kehendak
Allah SWT. Data yang menunjukkan hal ini ialah:

Setelah megetahui maksud kedatanganku, ia pun

terseyum dan berkata “sayang, nasib masih belum bisa
mempetemukan anda dengan syaikh al-Mauzun. Sejak
lima tahun yang lalu, beliau menghabiskan seluruh
waktunya hanya utuk beribadah, beliau tinggal di kebun
yang mengelilingi masjid imam al-Bukhori. Beliau baru
memasuki masjid jika matahari tenggelam di ufuk barat.
Pada musim panas, beliau tidur di kebun, di makam
imam al-Bukhori. Pada musim dingin, beliau
berlindung di sebuah kamar kecil diatas makam, yang
tak pernah seorang pun memasukinya. Banyak orang
yang berusaha beruhungan dengan beliau, tetapi mereka
tidak menemukan jalan. Bahkan kami, penduduk
kampung ini, tidak bisa beruhubungan dengan beliau,
kami hanya menyampaikan makanan untuk beliau
melalui pembantu masjid. lantas, makanan itu di
letakkan di pagarkebun oleh seseotang yang tidak bisa
melihat beliau.”
“meskipun demikian, siapa tahu, Allah menakdirkan
kebahagiaan bagi saya, untuk dapat bertemu dengan
beliau, yang ridak pernah hal itu ditakdirkan bagi orang
lain?, saya hanya mengharap bantuan bapak-bapak
dengan cara mengamatankan kedapa saya untuk
membawa makanan untuk belaiu itu.”%

b. Membuktkan Eksistensi Allah Dengan Berbagai Dalil
1) Dikisahkan didalam novel rasa kasihan Syaikh al-
Muzun kepad hayran, karena hayran merupkan generasi
akhir zaman yang menganggap bahwa filsadat adalah

pintu awal menuju atheisme, padahal menurut syaikh

%1 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 20
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al-Muzun tidaklah demikian, mereka yang mengaggap
bahwa filsafat adalah pintu awal menuju atheis adalah
orang-orang yang mempelajari filsafat dan gama hanya
pada tataran kulitnya saja, sehingga tertg tana di benak
orang-orang tersebut bahwa agama dan filsafat tidak
pernah bertemu, akal dan agama tidak pernah berpadu.
Bahkan sejatinya mneurut syaikh al-mauzun filsafat
merupakan jalan keimanan kepada Allah SWT. Melalu
metode akal yang menjadi dasar bangunan keimanan.®?
2) Selanjutnaya dikisahkan dalam Novel ketika para
generasi akhir ini mendikotomi antara filsafat dan
agama, antara akal dan keimanan. Maka syaikh al-
mauzun malah sebaliknya, dia menilai bahwa filsafat
lah yang bisa membangun keimanan bedasarkan akal
pikiran manusia, bukan keimanan yang hanya turun
temutun dari keluarga, keimanan yang bedasarkan
pencarian dengan metode ilmu pengetahuan bukan
keimanan yang hanya ikut-ikutan. Menurut beliau:
“Filsafat ingin megetahui siapa yang menjadikan alam
itu, dari apa dijadikannya, serta kapan ia dijadikan.

Filsafat ingin mengetahui pula apa zat sanng pencipta
itu, termasuk hakikat zatnya dan sifat-sifatnya.”®

92 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 23
93 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 27
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3) Kali ini dikisahkan dalam novel, sebuah cerita masa

lalu, cerita tentang para filosuf yunani klasik yang
selalu dianggap kafir dan bahkan dianggap gila oleh
masyarakat umum pada sat itu, tetai kembali lagi,
dengan kecerdasa spiritual Syaikh al-Muzun, Kkisah
tersebut bukanlah demikian adanya, bahwa paa filosuf
yunani itu dianggap kafir artinya para filosuf tersebut
kafir atas kepercayaan kepada Dewa-dewa mitologi
yunani dan sejatinya mereka berada dalam proses
mencari Tuhan ynag sebenarnya yakni Allah SWT, akal
pikiran mereka terus berjalan, karena sesungguhnya
akal pikiran akan terus mencari cahaya atau terpaksa
harus gugur bunga. Beliau berkata:
“Syaikh: memang benar, mereka kafir atas dewa-dewa
Yunani, Namun tentang Tuhan yang sebenarnya mereja
masih mencarinya. Ada yang mendapatkan petunjuk
tapi juka tidak sedikit akal yang tidak bisa
menggambarkanNya.” %

4) Kali ini dikisahkan seseorang yang konon katanya
dialah sebagai bapak filosof pertama, adalah thales
ketika dia bertanya tentang hakikat alam semesta ini,
dia tidak percaya dengan konsep yang sudah turun

menurun di kalangannya tentang “cretio ex nihilio”

yakni bahwa alam semesta ini tercipta dari ketiadaan

% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 30
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mutlak, dia dengan penuh yakin dan bertanggung jawab
berkata:

“setiap permulaan pada hakikatnya adalah perubahan,

pasti ada materi pertama yang bersifat azali yang

menjadi sebab timbulnya semua eksistensi”%

Sebenarnya, thales tersebut sudah sampai kepada
keyakinannya kepa iman kepada Allah, tetapi belum
menemukan petunjuk yang sempurna, sehingga
kesimuannya pun tidak begitu sempurna.

5) Selanjutnya dikisahkan filosuf yunani klasik yang
bernama Xenopanes, dia tidak percaya dengan dewa-
dewa yang telah dimitoskan karena dewa-dewa yang
dituhankan oleh orang yunani sebenarnya itu buatan
manusia sendiri. Betapa tidak, sebenarya jika dipikir
dengan akal sehat dewa-dewa itu diserupakan layaknya
manusia itu sendiri; bisa makan, minum, mabuk,
beranak Dan lain sebagainya. Inilah ucapan Xenopanes:
“Manusia sendirilah yang mengada-adakan Tuhan-
tuhan mereka yang makan, minum, beranak dan mati.
Seandainya sapi, singa, atau kuda bisa melukis tentu
mereka akan melukiskan Tuhan dengan sama seperti
bentuk mereka Juga.” %

6) Al-kisah, setelah munvulnya thales sebagai bapak

filsafat dan mencetuskan bahwa air adalah asal-muasal

% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 31
% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 34
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dari segala sesuatu dengan menolak keyakinan kepada
dewa-dewa mitologi yunani, datanglah filosuf-filosuf
yang tak kalah agung, para filosuf itu juga mencari
hakikat asal-muasal semesta ini, ada yang beranggapan
api, udara, bilangan. Tetapi menurut Parmanides semua
itu tidak layak untk dinisbatkan sebagai asal-muasal
dari alam semsta ini. Dia berkata:
“semua yang ada senantiasa berubah, semua sifatsiaft
ini akan mengalami perubahan dan kehancuran. Kecuali
sifat Wujud (7’tree) wujud yang abadi inilah yang bisa
kita jadikan sebagai asal-muasal sesuatu yang ada. >’
7) Kali ini, dikisahkan seorang filosuf yunani, yakni plato.
Plato mengaggap kebenaran yang sejati bukanlah
terletak di dunia ini, dunia ini hanyakah cerinan dari
dunia ide. Dunia ide inilah yang menurutnya sebagali
kebenran yang sejati, dunia ide terletak jauh diatas
realitas indrawi manusia. Pada puncaknya, plato
seakan-akan sudah hamir sampai kepada Allah yang
berada di alam Azali dan sudah membuat konsepsi
tentang alam dan segala keterautarnnya yang ia sebut
dengan dunia ide. Data yang menunjukkan hal ini ialah:
“Hayran: apakah plato mempercayai eksistensi Allah.?”
“Syaikh: Plato termasuk filosuf pertama Yyang

mempercayai eksistensi Allah. Yakni bahwa Tuhan
adalah Tuhan Pencipta alam semesta dan yang

%7 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 36
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mengaturnya. Plato mengemukakan dengan bukti-bukti,
salah satu buktinya adalah teori keteraturan.”
Selanjutnya setelah mengkaji berbagai teori filosuf
barat, hayran diajak syaikh kepada gagasan-gagasan
filosum muslim, adalah al-Ghazali yang dikemas
pertama kali untuk dikisahkan sebagai sosok yang
membangun pengetahuan tentang eksistensi Allah akan
seluruh alam semesta ini, al-ghazali dengan Kkitab
tahafut al-falasifahnya membantah seluruh pendapat-
pendapat filosuf barat tentang alam semsta ini adalah
wujud emanasi dari Allah. Ringkasnya, menurut filosuf
barat alam semsta ini juga bersifat azali, alam semesta
ini ada bersamaan Allah, bagaikan lampu dan sinar,
adanya sinar bersama dnegan lampu. Dan alam pun
kekal layaknya Alah, karena tidak mungkin suatu dzat
yang fana bisa muncul dari dzat yang kekal, sesuatu
yang dilahirkan dari dzat ang kekal dan abadi pastinya
dzat tersebut juga bersidat kekal dan abadi. Dengan
argumen yang sangat cerdas serta logic imam al-
Ghazali membantahnya:

“godimnya sebab tidak mungkin mengakibatkan

gadimnya akibat. Hal demikian bisa terjadi jika akibat
tersebut sebanding dengan sebabnya, sedangkan Allah



90

tidaklah sebanding dengan Alam semesta yang selalu
berubah ini !”%

9) Selanjutnya, kita akan menyaksikan pembuktian tentang

rksistensi Allah dengan mengunakan Logika yang
shahih oleh al-farabi. Inilah perkataanya:
“eksistensi dibagi menjadi dua. Yakni eksistensi relatif
dan eksistensi absholut. Eksistensi relatif seandainya
dianggap tidak ada maka tidaklah patut la memiliki sifat
kemustahilan. Artijya eksistensi ini tidak bisa terkepas
dari sebabnya. Dan seandainya la benar-benar ada maka
la terdapat pada eksistensi absholut karena yang
lainnya, bukan karena dzatnya. Karena Allah
merupakan  eksistensi -~ sempurna, maka ilmu
pengetahuan yang digunakan untuk mengetahuinya
haruslah bersifat semourna juga, ilmu tersebut pastinya
jauh diatas ilmu, fisika.”%

10) Selanjtnya kita akan meaksikan kisah ibnu sian seorang
fiosuf mslim yang menentang teori barat bahwa sumber
segala pengetahuan ialah indra manusia, sedangkan
neurt ibnu sina terdapat pengetahuanpengetahuan yang
tidak bisa didapat oleh indra manusia, padahal
pengetahuan yag tidak dapat diperoleh oleh indra
manusia tersebut merupakan pengetahan yang murni
dan shahih, sepertihalnya Ruh, jiwa, Tuhan. inilah
ucapan beliau:

“indra tidak bisa memberikan pengertian-pengertian

murni, ia tidak bisa mengetahui bentuk kecuali pada
benda-benda dan hal yang berhubungan dengan

% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 57
9 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 74-45
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kuantitas,  kualitas, ukuran, tempat, dan keadaan.
Semuanya itu disebabkan karena adanya rasio abstrak.
Dzat yang sa tidaklah mungkin diketahui hakikatnya,
tetapi bisa dikenali sifat-sifatnya. Akal-pikiran tidak
boleh menjadi hakim yang menvonis segla perbuatan-
perbuatan Allah dan Rahaia-rahasia penciptaanNya”°

11) Kisah selanjutnya tentang ibnu sina, ketika terdapat

perdebatan tentang qgadimnya alam, ibnu sina
mempunyai gagasan yang istemewa dari yang lain. lbnu
sina merumuskan sifat-sifat gadim dengan rinci. Inilah
rincian beliau:
“kata al-gidam dapa ditafsirkan bermacam-macam; (1)
gidam analogis, artinya masa sesuatu yang lampau
lebih dahulu daripada sesuatu yang sekarang (2) gidam
mutlak, ini terbagi menjadi dua yakni gadim mutlak fi
al-zaman yakni sesuatu yang tidak memiliki permulan
dalam waktu penciptaan Dan gadim mutlak fi al-dzat
yakni sesuatu yang tidak butuh kepada sesuatu yang
lain dalam hal penciptaan.”0?

12) Alkisah, setelah peradaban ilmu pengetahuan dikuasai
oleh kaum emperisme yang menggap bahwa seumber
dari segala pengetahuan dan kebenaran ialah indra
manusia. Selanjutnya peradaban ilmu pengetahuan
dikuasasi oleh kaum rasioanlisme yang mengaggap
sumber dari segala pengetahuan dan kebenaran ialah

akal pikiran. Disinilah mucul filosof muslim yang

membantah itu semua, adala ibnu khaldun yang

100 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 78
101 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 80
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menganti-tesa teori tentang seluruh pengethuan dan
kebenaran berumser dari akal pikiran. Inilah pendapat
beliau:

“janganlah anda percaya terhadap anggapan-anggapan
akal bahwa ia mampu mengetahui keadaan-keadaan di
sekitar alam semsta, sebab-sebabnya serta mengetahui
mengetahui eksistensi perinciannya.”10?

13) Selajutnya kisah tentang ibnu khaldun, ia mempunyai

gagasan yang menyatakan eksistensi Allah melalui akal
pikiran, dengan yaqin belai berkata:
“sesungguhnya semua hal yang baru di dunia ini baik
beuoa benda ataupun perbuatan pasti ada yang
mendahuluinya yang mana sebab-sebab itupun baru dan
juga harus ada yang mendahuluinya, demikianlah
sebab-sebab tersebut mendaki jauh dari sebab-sebab
yang baru sampai sebab dari segala sebab yakni sbab
yag azaly. Yakni Allah yang maha suci.”'%®

14) Kisah selanjutnya datang dari bukunya ibnu tufail yang
berjudul hayyin bin yaqza, hayyin dikisahkan menjadi
besar di sebuah hutan belantara dengan cara dibesarkan
oleh hewan-hean disekitarnya. Ketika Hayyin dewasa,
hayyn mulai berpikir draimana sebenarnya dia berasal,

pikiran-pikiran tersebt memncak sampai kepada

“darimana alam semesta ini berasal?”, seelah keragu-

102 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 88
103 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 89
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raguannya  memuncak  diapun  mencari  dan
memikirkannya, dia mempunyai gagasan:

“seandainya ia meyakini bahwa alam adalah sesuatu
yang baru dan keberadaanya adalah setelah
ketiadaanya, maka dengan sendirinya alam tidak akan
ada dengan sendirinya, ia pastinya membutuhkan
subjek yang megadakannya, subjek tersebut bukan
benda, sebab jika subjek tersebut benda maka subejk
tersebut pastinya akan membutuhkan subjek kedua
darai subjek yang pertama.”04

Sungguhpun disini ialah keadaan hayyin sebenarnya
ingin menggaoai keyainan yang dibangu melakui akal
pikiran untuk menegaskan bahwa sebenarya Allah itu
eksistensi Qadim dan Kekal.

15) Al-kisah, hujjah al-islam imam al-ghazali adalah
pelopor yang memberantas aliran-aliran baru dalam
islam yang menyimoang dari Syariat-syariat yang ada.
Hingga suatu saat beliau berucap kepda para ahli
teolog:

“Anda semua mengakui eksistensi Tuhan dan
memberikan seluruh sifat sempurna kepadaNya, akan
tetapi anda mengatakan bahwa alam itu godim, bahwa
ia selalu ada bersama dengan eksistensi Tuhan, menjadi
akibat bagiNya dan selalu mengeringiNya tanpa
terlambat; seperti halnya sebab yang selalu mengiringi
akibat. Anda semua mengatakan bahwa godimnya
Tuhan atas alam samahalnya dengan premis atas
kongklusi didalam ilmu logika. Artinya bahwa Tuhan
itu bersifat godim dari segi dzat dan kedudukannya
bukan dari segi waktu. Anda semua pun mengatakan
bahwa keluarnya alam dari Tuhan(emanasi) adalah
suatu keniscayaan. Yang mendorong anda untuk

104 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 97
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berpendapat demikian, adalah karena anda telah
mengatakan ‘Tidak mungkin bahwa yang hadist itu
keluar dari dzat yang godim, karena dia ketika alam ini
belum keluar darinya hingga keluar tentu ada faktor
yang menybabkan keberadaannya. Lantas, siapakah
yang megdakan faktor tersebut, dan mengapa alam ini
terjadi sebelum masa terjadinya?.” Adalah mustahil hal
itu berubah, karena lemahnya dzat yang godim atas dzat
yang hadist. Adalah mustahil dikatan bahwa sebelum
masa itu, tidak ada satu tujuan dan baru sesudah itu
baru muncul tujuan, karena alat untuk mencipta belum
ada, mustahil pula dikatakan bahwa Allah sudah
memiliki kehendak untuk mecipta alam, sedangkan dia
belum memiliki kehendak sebelumnya. Sebab,
terjadinya kehendak yang demikian itu, mustahil
adanya pada Dzat Tuhan.”1%

16) Alkisah, perdebatan tentang kehendak Tuhan untuk
menciptakan alam semesta ini terus berlanjut,
berdebatan ini dari hujjah al-islam imam al-Ghazali
dengan imam ibnu al-rusyd. Bahwa menurut imam ibnu
rusy adanya alam ini harusnya brsamaan dengan adanya
Allah, krena sebab tidak mungkin erjarak anatar waktu
dengan akibat. Dari sinilah imam al-Ghazali
merumuskan gagasan tentang irodah Potensial dan
Irodah Aktual.1%

17) Al-kisah seorang filosof barat yang mendalami tentang
kajian ruhaniyah selalu berijtihad tentan kondisi jiwa

dan ruh seseorang, stelah pada pncaknya dia tdak

105 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 117
106 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 136
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menemukan apa yang dia cari dengan segala metode
yang ia gunakan ia berkata bahwa:

“kita tidak mengetahui persoalan jiwa, kecualai bahwa
jiwa itu urusan Allah. Karena akal kita memperoleh
pengetahuannya dari indra. Namun, akal yang dijadikan
oleh Tuhan didalam diri kita merupakan potensi
pengatur yang dapat mengatur kegiatan kegiatan indra
serta mengubahnya menjadi pikiran pikiran-pikiran
universal dan abstrak. Akan tetapi, pengetahuan yang
sepontan itu terbatas pada alam indra, dan tidak
termasuk kedalam kesanggupannya, untuk dapat
mengetahui secara langsung alam non-indrawi dan alam
metafisik.  Meskipun  demikian, ia  memiliki
kesanggupan untuk memperoleh pengatahuan tak
langsung dengan melalui metode perbandingan dan
analogi tentang wujud Tuhan., mengetahui bahwa
Tuhan adalah Dzat yang eksis dan pencipta semua yang
ada., bahwa dia esa dan tidak berbilang, tidak berubah-
ubah, dan tidak dikuasai oleh waktu. Semua itu karena
rahasia alam yang tunggal ini, dapat menyingkapkan
kepada kita, tentang adanya akal yang tunggal, dan
hukum yang tunggal pula, sementara itu rahasia-rahasia
alam ghaib yang ada dibalik semua itu, sukar diketahui
oleh akal, sebagaiman akal itu tidak berdaya, untuk
menggambarkan hal-hal yang bersifat non-material,
seperti ruh, seluruh pengalaman eksternal kita terbatas
pada hal hal yang bersifat material. Bahkan akal pun
tidak mampu memahami banyak hakikat kehiduan,
sehingga sampai sekrang, tidak seorang pun mengetahui
hakikat lalat07

18) Selanjutnya diakhir penutup pembahasan tentng silang-
sengkatutnya gagasan pr teolog dan para filosuf tentng
Allah, syaikh Berucap Kepada Hayran:

“didalam perbincanganku denganmu ini, aku hanya
ingin mencapai satu tujuan yakni ingin menunjukan
kepadamu bahwa semua akal yang sehat, ditinjau dari

medan akal yang bersih dari campuran-campuran hawa-
hawa nafsu sepakat untuk mengakui adanya Tuhan. Dan

107 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 147-149
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menetapkan Dengan Tegas bahwa Tuhan itu maha Esa,
tidak berbilang, dan tidak berubah-ubah. Semua akal
menyepakat berbagai metode pembuktian, yang
didsarkan atas kebenatan dan tdiak mengandung
keraguan-kerauan sedikit pun didalamnya.”08

19) Kali ini dikisahkan seorang filosuf barat yang kabarnya
menjadi bapak filsafat kebangkitan, yakni Rane
Descartes. Kisahnya ini dia merupakan bapak sekte
Rasionalisme, tidak hanya rasional terhadap ilmu
pengetahuan, bahkan ketika dia bertuhan pun dia
memulainya dengan merasionalkan Tuhan, jika
memang Rasional maka dia mengimani Tuhan.
keyakinan yang diangun oleh rane descartes berawal
dari keraguan, ia menjadikan keraguan sebagai jalan
untuk menetapkan adanya Tuhan dan mengetahui sifat-
sifat kesempurnaanaya. Pada mulana=ya ia meragukan
seluruh yang ada pada alam semsta ini, menurutnya
indra sering menipu akal pun sering keliru. Semuanya
dia ragukan, bahkan dia meragukan dirinya sendiri,
ketika pada puncaknya dia ragu kepada dirinya yang
berpikir, karena keraguan tersebut maka dia yakin dia
benar-benar ragu, maka dia meyakini adanya dia,
karena dia meyakini bahwa dia benar-benar ragu.

Setelah itu muncullah kredonya yang sangat terkenal

yakni ‘saya berpikir maka saya ada’. Setelah ia

108 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 152
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benarbenar yakin dengan dirinya memang-memang ada,
pikirannya ituoun naik, kepada ‘“siapa yang
mengadakan saya? Saya ini ada dan pastinya ada yang
menciptkan saya, saya tidak mungkin ada dengan
sendirinya. Maka dari itu harusnya ada Dzat yang
menciptakan saya, pencipta tersebut pastinya mutlak
dan tidak mebutuhkan Dzat yang menciptakannya lagi.
Pencipta tersebut adalah Tuhan yang maha sempurna
yang menciptakan segala sesuatu’1%°
20) Kali ini diceritan tentang kisah spinoza yang terkenal
memounyai gagaan tentang alam imajiner Tuhan. Kkali
ini syaikh juga meuruskan oemahaman hayran tentang
rumor yang beredar tersebut. Sebenarnya spinoza
bukanlah manusia imajiner bahkan sebenarnya ia berian
Kepada Tuahn Dan mempercayai EksistensiNya. Inila
perkataan syaikh:
“Hayran: Bagaiana spinoza bisa beriman, sedangkan dia
terkenal dengan manusai imajiner ? Bagaimana pula ia
bisa dikatakan sebagai manusia yang beriman kepada
Tuhan.”
“Syaikh: aku akan mengatakan bahwa ia beriman

kepada Tuhan. Namun, dia bingung untuk mensifatinya.
Dengan perkataanku ini, aku bermaksud untuk

109 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 179-182
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menjelaskan bahwa sebenrnya ia tidak mengingkari
eksistensi Tuhan.” 110

21) Perdebatan tentang sebab-akibat pun terus berlanjut

oleh imam al-Ghazali dan Ibnu Rusyd. Seakan-akan
imam al-Ghazali dianap sebagai cendikiawan yang
tidak percaya terhadap hukum sebab-akibat, padahal
beliau ,engatakan:
“potensi membakar tidak elalu ada pada api, dan sangat
mnkin potensi tersebut akan menjadi sesuatu yang lain,
maka tentu saja dzat yang memberikan segenap poten si
pada api dan pada seluruh benda lain itulah yang
menciptakannya, dan yang mampu menghapus potensi-
potensi itu. (yakni Allah)”*!

22) Al-kisah, setelah peradaban barat paradigmanya hancur
karena kaum shopis pada era yunani kuno, di era
modern juga terulang kembali, kali ini aktor
penyebabnya ialah david hume, davud hume merupakan
kamu yan menganut bahkan pelopor kaum skeptis,
yakni sebuah aliran yang tidak menobatkan sebuah nilai
kebenaran kepada apapun, baik rasio atau indra. Dalam
kasus ini muncullah socrates kedua yakni Imanuel
kant, kant dikisahkan dengan cerdas dan keimannanya

melawan skeptisme yang disebar-luaskan oleh hume,

dengan menyusun buku Critique de la raison pure ia

110 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 189
111 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 226
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membela akal dan metode benar dengan menggunkan
filsafat. la mengatakan:

“(1)Sumber pengetahuan adalah indra dan akal, Kita
tidak membentuk presepsi pengetahuan kita dari indra
semata atau dari akal semata. (2) Akal memiliki pikiran-
pikiran alami yang terpatri didalamnya, yang disebut
imanuel kant sebagai las bis regulatrices de la raison
dengan itu akal bisa mengetahui hubungan-hubungan
yang terjadi dari pengindraan-pengindraan yang datang
kepadanya. (3)Akal dengan kekuatan hukum-hukum
pengatur, dapat membentuk hukum-hukum yang
orisinal dari dirinya sendiri, tanpa disandarkan pada
pengindraan dan pengalaman (4)Namun dimikian,
kemampuan akal itu terbatas dari kegiatan-kegiatan
indrawi. Apabila ia berusaha memasuki gejala-gejala
dan hakikat sesuatu lain, ia akan terjungkal kedalam
kesalahan. Fungsi dari metafisikalah yang dapat
menjelaskan posisi kesalahan ini ketika akal berusaha
memasuki hakikat diluar alam indrawi, karena laam ini
termasuk alam misterius”!!?

Disini bisa kita pahami bahwa sebenatnya kant ingin
mengatakan bahwa produk dari akal dan indra
merupakan suatu kebenaran, tetapi dalam proporsiya
masing-masing. Dan ketka akal tersebut ingin
menembus dalam dunia Allah, maka akal tersebut akan
menumukan kesalahan, karena tidak sesuai dengan
porsinya.

23) Selanjutnya, kisah tentan imanuel kant yang
menemukan dan meyaini eksistensi Allah. Bahwa
menurut dia terdapat perasaan kuat dalam diri manusia

yang tidak dapat diingkari. Yang memerintah kit untuk

112 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 229-231
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berbuat kebaikan dan melarang kita untuk berbuat
keburukan, yang menegur dan menyiksa Kkita ketika kita
terjerambab kepada kesahalahan. Perasaan kuat ini
tidak datang dari indra dan akal kita, karena indra hanya
memindahkan kepada kita gambara sesuatu, dan tidak
pula dari akal, karena akal hanya beraktivitas kepada
aktivitas-aktivitas indrawi. Kant menyebutnya dengan
suara hati. Disini pembuktian kant Menaik Lebih
Tinggi. Menurutnya suara hati erupakan sebuah
undnag-undang moral yang tak tertulis, fari sinlah ia
beranggapan bahw ada kehendak bebas, dan juga jiwa
yang abadi, adanay hari pembalasan, dan kebangkitan
diakhir nanti. Dan dengan adanya hari pembalasan dia
menemukan adanya Tuhan yang Esa, dan Dzat yang
maha pembalas.!3

24) Apa yang diceritakan dalam novel tentang petualangan
imanuel kant utuk membela akal dan keimannya juga
sama sama halya dengan imma al-Ghazali dan Ibnu
tufail yang diceritakan telah menemukan kebingungan
ketika membayanhkan sebab dari segala sebab, sebab
yang tiada akhir, membayangkan waktu yabng ada

dalam ketiadannya waktu. Tetapi, dari kebngungan itu

113 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 244
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tidak boleh menjadikan kita sebagai orang yang tidak
beriman kepada Allah. Oleh karena itu ketika kita
melihat akibta, pasti akal kita mencari penyebabnya,
sebba dari akibat tersebut. Lalu akal kita akan mencari
hukum kausalitas yang pasti. Yang menutut imanual
kant menjadi fitrah dari akal-pikiran kita.'#

25) Selanjutnya kisah yang tertulis dalam novel yang

menggambarkan sebuah usaha ubtuk membuktikan
eksistensi Allah dengan metode pembenaran akal rasio
ialah datang dari Bergson, dala pembuktianya beliau
berkata:
“(1)Pengetahuan tentang wujud hanya bisa dibuktikan
degan melihatnya dan melihat gerakannya. (2)Bukti-
bukti adanya kesengajaan tentang proses penciptaan dan
keteratural alam menyebabkan pemikiran “ini hanya
kebetulan” adalah mustahil mneurut pertimbangan
akal”1®

26) Selanjutnya bregson mengemangakn dalil tentang
adanya sang pengatur alam semesta ini akni Allah
SWT. Dengan mengejek se jadi-jadinya terhadap kaum
materialis. Kali ini bregson menggunkan dalil
perkawinan. Yakni menurut beliau:

“jika kalian melihat pembiakan binatang yang
melahirkan jantan dan betina itu merupakan sebuah

seleksi alam yang terjadi, lantas bagaiaman Kkalian
memahami tumbuh-tumbuhan yang sebenarnya juga

114 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 249
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sama yakni pembiakan dengan melahirkan jantan dan
betina. Apakah kalian masih meyakini ini semua
dengan kebetulan atau seleksi alam, tidak ! ini tidak se
sederhana itu !”116

27) Selanjtnya, dikisahkan dalam Novel tentang Kkisah
Schopenheuwer, Schopenheuwer menyatakan bahwa
perubahan yang teradi pada binatang (evolusi) di jaman
dahulu  merupakan sebuah kebutuhan-kebutuhan
binatang itu untuk hidup. Semisal jerapa. Kenapa
memounyai leher yang panjang, karena memang
kebutuhunnya untuk memkaan daun-daun yang tinggi
agar tidak berebut dengan para domba. Setelah itu
Schopenheuwer memperluas arti kebutuhan dengan
hakikat yang lebih tinggi, yakni bahwa alam (kosmos)
merupakan gabungan-gabungan dari kehendak yang
aktif dan berkesinambungan, kehendak ini memberikan
bentuk segala sesuatu menjadikan, mengarahkan
sekaligus mnggerakkannya sesaui dengan kebutuhan
dan kehendak itu. Disini bisa kita pahamai bahwa
Schopenheuwer sbenarnya mengatakan kehendak dari

segala hal yang partikular ini ialah kehendak yang

universal, yakni Allah SWT .1

116 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 259
117 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 277
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28) Selanjtnya setekah schopenheuwer, diteruskan oleh
herbert spancer, ia menyatakan ketidak mampuan akal
untuk menggambarkan dzat yang metafisik, yang
rahasia. Pada akhirnya ia juga percaya bahwa ada suatu
hakikat yang bisa dirasakan oleh jiwaOjiwa kita, namun
tidak oleh rasio dan indra kita. Salah satu hakikat yang
paling penting menurut spancer ialah meyakini
eksistensi Tuhan.!18

29) Selanjutnya datang kisah dari hussayn al-jisr yang
menyelamatkan paradigma kaumcendikiawan dari
cengkraman kebodohan orang materialis, pada saat itu
para cendikiawan dianggap bingung dan sudah tak
yakin lagi dengan adanya Tuhan semesta alam
dikarenakan oleh kaum materialisme khususnya para
madzhab evolusi. Inilah perkataan beliau:

“perkara yang sudah menjadi ketetapak kalian saat ini
ialah bahwa asal uasal alam semsta ini ada dua. Yakni
materi dan energi. Keduanya godim dan saling
berhubungan sejak zaman azaliy. Sebab gerakan
tersebut tiada lain adalah dirinya sendiri. Semua
makhluk tercipta dari ketoadaanaanya shagaimana

adanya akibat dari sebab, menurut hukum keharusan.

118 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 278
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Tak ada kesengajaan dari materi ataupun energi tersebut
untuk meniptakan segala sesuatu, kalian mnyatakan
bahwa binatang dan tumbuhan bersal dari ketiadaan
setelah kalian menemukan berbagai lapisan bumi. Yang
ternya memperlihatkan kepada kalian lapisn yang
terakhir itu kosng dari makhluk bui dan segala fosil-
fosilnya. Setelah melaukan perenungan yang mendalam
menuut saya madzhab kalian itu dibangun atas
keyakinan keoada godimnya materi, sehingg kalian
tidak meakini adanya Tuhan yang megadakannya.
Karena kalian menemukan berbagai benda-benda yang
ada dari ketiadaabya dan menurut kalian benda itu ada
dengan sendirinya, kalian tidak pernah menerima
hudustnya benda tersebut karena ada yang
mendahukuinya. Seandainya kalian meyakini hudustnya
benda-benda itu tentu kakia kan dengan terpaksa
meyakini eksistensi Tuhan%®

30) Alkisah, ketika hayran sudah hamir selesai dalam
pembelajarannya dalam materi filsafat, ia diberi tahu
oleh syaikh, bahwa sebenarnya tujuan flsafat tidaklah
lain hanyalah: (1)Syaikh hendak menegaskan untuk

hayran bahwa produk flsafat yang shahih yang telah

119 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 287
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dicapai oleh para filosof itu sama sekali tidak
bertenteangan dengan ketetapan agama yang benar
didalam menegaskan eksistensi Allah. Bahkan ia
memperkuat penetapan tersebut melalui penetapan
rasional murni yang telah mempertemukan otak-otak
besar dari tokoh-tokoh agama dengan otak-otak besar
dari tokoh filsfat yang didasarkan pada alasan yang
sama (2)Agar penghargaan hayran yang tinggi kepada
para filosof bisa dijadikan media oleh syaikh untuk
mengantarkan hayran kepada keimanan terhadap Allah
melalui metode penulusan dalil dan pembuktian yang
berpijak pada penalaran akal murni, yang jauh dari
pemihakan terhadap agama. Setelah sebelumnya syaikh
melihat hayran yang tidak memperdulikan kepada dail-
dalil dan pembuktian-pembuktian itu sendiri manakala
saya mendengarkan dari mulut para ulama (3)Syaikh
Hendak memperlihatkan kepada hayran bahwa agama
sbebnarnya tidak bertabrakan dan tidak bertentang
dengan hakikat sains yang ditunjuukan oleh pembuktian
akal murni. Sebab, agama yang benar memberikan

wewenang tertinggi kepada akal didalam mengetahui
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kebenaran. Itulah tujuan besar yang syaikh harapkan
dapat dcapai oleh hayran.'?

31) Selanjutnya  diakhir ~ novel diceritakan  syaikh
memberikan pelajarn kepada hayran tentang eksistensi
Allah di alam semesta ini dengan begitu besar tanda-
tandanya, setelah hayran menyelesaikan pelajaran
filsafatnya. Syaikh mengajak hayran untuk mengembara
mencari Tuhan dengan menggunakan dalil-dalil nash
yang kemudian ditafsirkan, dan setelah itu
dikomparasikan dengan teori-teori saind moder.
Sungguh ini sangatkah luar biasa, didalam novel ini
terdapat puluhan ayat al-qur’an yang disebutkan dan itu
semua mengandung teori-teori gejala alam semsta ini.
Pembaca bisa melihatnya dalam Bab “Bumi Kkita,
Saudara kecil kita, Alat penyuling Raksasa, Pebrik
Udara, Hotel Besar, Didalam tiga kegelaapan dan Di
Goa-goa Jin” yang disitu menunjukkan bagi kita
tentang Langit-langit yang betapa luasnya ini tanpa ada
tiang penyangganya,?! udara-udara yang kita hirup
selama ini ada sang pembuatnya!??, dan kejadian

kejadian yang menurut kita kebetulan,? sebenarnya

120 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 331
121 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 457
122 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 491
123 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 424
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tidaklah demikian, melainkan itu semua sudah diatu

oleh iradah Allah SWT.124

2. Nilai Pendidikan Spiritual Insaniyah

a. Spiritual insaniyah berpikir Rasional

Nilai Rasional yang dimaksud ialah nilai yang berhubungan

erat dengan daya pikir, penalaran, dan akal budi. Sehngga pribadi

tersebut bisa mencapai manusia dengan soiritual yang matang dan

sepurna. Dalam novel ini dijelaskan beberapa kejadian yang

menunjukan bahwa Tokoh yang ada didalam novel tersebut

sangatlah memunai pikiran yang rasional serta logic. Ini bisa

pembaca lihat pada:

1)

2)

Ketika hayran memulai pelajaran pertamanya dengan
syaikh al-Muzun, syaikh al-mauzun bertanya kepada
hayran “apakah engkau membawa buku catatan”. “iya”
jawabku.
“Aku akan mendikte dan kamu harus menulis ucapanku
dan ucapanmu, agar engkau dapat mengulang-ulannya
di siang hari. Aku memilih metode dialog karena
mudah dipahami, dipahami dan didiskusikan 1.,
sekarang apa pertanyaan-pertanyaanmu.”
Kali ini dikisahkan para filosuf yunani yang tidak percaya
sebuah mitos bahwa sang pencipta alam semsta ini adalah

dewa-dewa yunani, rasio merea tidak bisa menerima

demikian, karena secara rasional dewa-dewa mitologi

124 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 538
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yunani mempunyai watak dan sifat yang sama dengan
manusia’ rakus, pemabuk, penipu, cabul. Oleh karena
karena itu tanpa disdari rasio mereka mneolak itu semua
dan pada dasarnya mereka sudah sampai pada pencarian
Tuhan yang sejati yang sudah ada sejak zaman azaly.?

3) Suatu ketika syaikh mengeluarkan buku karya ibnu tufail
yang berjudul hayyn bin yaqzan, dari isah ini dicritakan
bahwa hayyn bin yagzan adalah seorang bayi yang
dibuang kedua orang tuanya ke Hutan belantara, setealh
hayyn bin yagzan besar dia melihat hewan-hwan itu
bertelanjang dan bersenjata, ia pun melihat dirinya
bertelenjang meskioun tidak bersenjata, oleh karena itu ia
mngambil tutup dan pakaian dari dedaunan dan bulu-
bulu, tak ketinggalan dibuatnya pula senjata dari
tongkat. ¢

4) Setelah itu, bisa kita lihat Kesimpulan yang dibuat oleh
hayran setelah ia menelaah pelajaran tentang kisah hayyin
bin yagzan yang dengan segenap kemampual akalnya ia
bisa mencapai ma rifat Allah. Bahwa sesungguhnya jika
akal megimani hudustnya alam maka secara otomatis akal

juga mengimani godimnya Allah. Dan akal pun megimani

125 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 33
126 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 93
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bahwa Allah lah yang menciptakan segala sesuatu di la
semesta ini sejak zaman azaliy.*?’

5) Kali ini diceritakan filosuf barat era modern yang akan
memulai gagasan filsafatnya, dia berpendepat bahwa
setiap orang yang memounyai keinginan berfilsafat
haruslah dimulai dari mengakaji alam semsta ini terlebih
dahulu, karena darinya kita bisa memahami makna huku
kausalitas yang abadi, dia berkata:

“langkah pertama didalam mengkaji filsafat mesti
dimuali dengan megkaji alam. Stelah kita mengkaji
tentang fenomena-fenomena alam dan mengetahui
hukum-hukumnya yang khusus, kita diperbolehkan
untuk mengkaji hukum-hukum yang umum yang
mengandung pula hukum-hukum yang khusus. Kita
harus merambat naik sampai kepada hukum umum
yang tertinggi yang juga mengandung hukum-hukum
khusus, dan juga sampai kepada aksioma yang
kebenarannya diakui bergbagai ilmu manapun. Dengan
aksioma ini kita bisa mengkaji sebab-sebab tertingii
yang menjadi faktir terciptanya alam semesta. Dan juga
bisa sampai kepada hal-hal yang metafisik'%®

6) Kali ini dikisahkan tentang perdebatan teori evolusi
darwin yang menyatakan bahwa nenek moyang dari
manusia merupakan kera, karea menurut meraka kera
sangatlah mirip dengan manusia dari segi fisiknya, dan
juga dari segi ruhaniahnya, menurut mereka binatang juga

memiliki indra-indra ruhaniah, buktinya mereka para

binatang juga bisa bersedih, menangi, saling kasih-

127 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 107
128 gSyaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 174
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sayang, dan juga bergembira. Tetapi akal sehat manusia
tidak bisa menerima dengan mudah prihal transformasi
akal manusia dengan akal kera sejauh ini.*?%\

7) Kali ini dikisahkan husayn al-jisr dengan pemikirannya
yang mendalam ia menemukan komparasi antara sains
dan agama islam, dia tidak menilai bahwa agama islam
bertentangan dengan sains modern, ia membuktikan
agama islam tidak bertabrakan dan tidak mungkin
bertabrakan dengan sains, jika sains tersebut diperkuat
dengan dalil-dalil akal yang pasti. Belaiu juga
menegaskan bahwa dalam pandangan gama tidak ada
perbedaan antara penciptaan alam semsta oleh Allah,
dengan jalan penciptaan spontan dan langsung, ataupun
dengan cara penciptaan secara bertahap atau melalui teori
evolusi dan modivikasi. Bagaimnapun juga, penciptaan
itu terjadi berkat kehednak kekusaan dan hikmah
kebijksanaan Allah.1%

8) Alkisah ketika hayran diberitahukan syaikh tentang cretio
ex nihilio yang dianggap hyran tidak masuk akal karena
menurut pertimbangan akal. Rangkaian yang tiada
mengenal akhir itu adalah mustahil, oleh karena itu mau

tidak mau kita hrus berhenti pada suatu batas. Kita harus

129 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 273
130 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 314
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berkata bahwa yang berubah ini pada mulanya tidak
memiliki bentuk sama sekali. Jika memang tidak
memiliki bentuk berarti dia tidak memiliki eksistensi,
sebab bentuk yang mengandung didalmnya rupa, voleme,
berat, warna rasa, bau dan sebagianya. Oleh kerena itu
ketika seluruh unsur dari bentuk itu hilang akan sirnalah
eksistennya. Jadi, alam yang berubah-ubah itu pada
mulanya tidak ada, kemudian ada. Dengan demikian alam
ini adalah baru, Dengan kekuatan hukum kausatlitas yang
bersifat aksiomatis dan jelas, akal seacara otomatis akan
meberikan kepastian (hukum) bahwa setiap yang baru
mesti memiliki sebab yang mengadakannya, sebab yang
mengdakannya ini tidak boleh bersifat baru, karena jika
ini baru berarti ia butuh kepada sebab yang
mengadakannya lagi.3!
b. Spiritual insaniyah Peduli Sosial Dan Masyarakat sekitar
1) Kali ini diceritakan dalam Novel, ketika hayran dikeluarkan
dari universitas pashewar karena terlalu cinta pada filsafat,
belaiu sedih dam gelisah, ketika itu dia mendapatkan
nasihat yang sangat menyentuh dari ayahnya
“hayran, telah kualami apa yang engkau alami
sekarang ini, diriku pernah condong kepada filsafat,

aku pernah didala keragan dan kebingungan. Namun,
guruku yang demikian agung dan begitu makrifat

131 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 334-335
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kepada Allah, yakni syaikh abu an-nur al-mauzun al-
samarkhandi seorang ahli fikih besar, ulama mumpuni,
dan filosuf agung pernah menasehatiku sebagaimana
aku menasehati dirimu sekarang ini. Kata beliau,
filsafat itu samudra bukan sembaramg samudra. Orang-
orang yang mengarunginya sebatas tepian dan pantai-
pantainya, akan menemui bahaya dan kesesatan.
Namun, mereka akan memperoleh keamanan dan
keimanan apabila sampai ditengah-tengahnya atau
bagian-bagainnya yang dalam. Oleh karena itu, anakku,
tinggalkanlah penalaahahn yang serba kurang, kacau,
tidak tuntas. Yang demikian itu sangatlah berbahaya
bagi akal dan keimananmu.” %

2) Selanjutnya dikisahkan ketka hayran pertama kali datang ke
Desa yang didiami oleh syaikh al-muzun dia datang
seorang diri tanoa teman dan tanoa kenalan atau sanak
kerabat di desa tersebut, teapi warga dan masyarakat disana
menyambutnya dengan hangat, bahkan dia diberizinkan
menginap di rumah kepala desa untuk satu malam sebelum
dia bertemu dengan syaikh al-Mauzun, data yang
menunjukkan hal ini ialah:

“Dimana tempat tinggalmu dikampung ini?” tanya
syaikh.

“saya tidak punya tempat tinggal disini, saya baru
datang kemarin dan semalam saya menginap di rumah
kepala kampung yang telah menyambut baik kedatang
saya.”133

3) Alkisah, diksahkan hayin bin yaqgzan, ketika ditingal mati

oleh rusa betina yang merawatnya sampai ia tumbu dewasa,

la merasa kebingungan dan harus diapakan bangkai rusa

132 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 17
133 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 23
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itu, tetapi tak berjenjang lama dia meliht seokar gagak yang
mati dan dikuburkan leh gaga yang lain. Dari sinilah ia
berpikir bhwa budaya sosial di hutan tersebut jika ada yang
mati maka harus dikuburkan. Data yang menunjukkan hal
ini ialah:
“tiba-tiba, hayyin melihat gagak mneutupi temannya
yang telah mati dengan tanah. la pun enutupi rusanya
yang mai dengan tanah sebagaimana halnya yang
dilakuka oleh burung gagak itu”*34
Selanjutnya kisah tentang hayyin bin yaqzan. Adalah ketika
la sudah dewasa dan datang ke perkampungan, disana ia
berjumpa dan berkenalan dengan salman dan para
sahabatnya yang terdiri dari ulama-ula syariat. la meminta
maaf kepada mereka. la memberitahu mereka abhwa
dirinya sependapat dan sependirian dengan mereka, ia juga
berwasiat kepada mereka untuk berpegang-teguh kepada
syariat, beriman keoada perkara-perkara mutasyabihat, dan
menerima semua ayat-ayatnya, menjahui pendalaman
sesuatu yang tidak memberikan manfaat, meninggalkan

bid’ah dan hawa nafsu serta mengikuti ulama salaf yang

shalih.135

3. Nilai Pendidikan Spiritual Individual

a.

Individu yang bertanggung jawab

134 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 94
135 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 105
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1) Kali ini dikisahkan bahwa hayran digambarkan menjadi
tokoh yang sangat bertanggung jawab, tidak hanya pada
hari ini, tapi juga pada hari-hari yang akan dia lalui, dia
takut jika suatu saat dia menjadi ulama’ besar dan
mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dasar filososfis dia
tidak bisa menjawab, atau bahkan menjawab tapi tanpa
menggunkan pengetahuan yang sempurna. Ketika itu
Hayran Berkata pada ayahnya:

“apa yang akan mereka perbuat jika suatu hari kelak,
mereka menjadi penuntun umat dan pemberi fatwa.
Kemudian ada seseorang yang bertanya kepada meraka
tentang seseuatu yang meragukan yang
mengelilinginya, karena pengaruh filsafat yang terpaksa
harus dipelajarinya,? Apakah ayah sudi apabila melihat

aku terdiam dihadapan orang banyak suatu saat kelak,

sebagaiman sikap guru-guruku terhadap diriku saat
ini.136

2) Al-kisah, hujjah al-islam Imam al-Ghazali sering meulis
kitab yang digunakan untuk resistensi terhadap golongan-
golongan baru yang mentimoang dari syariat islamiyah,
yang paling terkenal ialah kitab tahafut al-falasifah, tetapi
ada suatu pelajaran paling penting yang harus Kita
terapkan dlam kehidupan sehari-hari, bahwa imam al-
Ghazali sebelum ia mengeritik tentang suatu konsep
madzhab ia harus mendalami madzab itu terlebih dahulu,

agar tidak menjadi kritik buta. Sebelum beliau mengkritik

1% Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 18
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konsep filsafat Aristoteles, dia pun mempelejari filsafat,
bisa dilihat karyanya sebelum ia menulis kitab tahafut al-
falasifah ia menulis kitab Magosidul falsafiyah.'3’
b. Individu yang cinta tanah air
1) Selanjutnya dikisahkan sosok abdullah bin nadzim
ketika dia mengunjungi kapung halamannya setelah dia
menyelasaikan masa belajarnya, dia berdoa kepada
Allah SWT untuk selalu menjaga keharmonisan Desa
tersebut, juga memakmurkan tempatnya bermain
semasa dia kanak-kanak, dan membahagaikan
kampungnya dikala aku masih remaja. Alangkah
bahagia hatinya, dan juga alangkah bersedinya ketika
dia bisa kembali ketempat ini, setelah sekian lama
mengembara untuk penyaksian sendiri  dengan
pandangan mata yang telah melemah, negeri itu
membangkitkan gelombnag nostalgia didalam jiwanya
yang bercampur rasa bahagia, rindu, kecewa, gelisah,
susah, risau, putus asa dan ratap tangis. Di tengah-
tengah kesedihan yang cukup menggumpal, terasa
mengasikkan untuk meratapi dirinya, dan juga meratapi

mereka yang telah mendahuluinya, serta mereka yang

137 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 111
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tidak lama lagi relah dia tinggalkan. Itulah ratap tangis
seorang musafir yang yang hidup sebatang kara.'3®

2) Alkisah, peradaban yunani pernah menglami degradasi
akal sehat yang disebabkan oleh kaum shopis yang telah
memporak-porandakan bangunan akal sehat mereka.
Datanglah filosuf suci dengan hati yang bersih, akal
yang sehat, juga karakter yang bertanggung jawab.
Adalah socrates yang bisa menumbangkan pengaruh
kaum shopis terhadap warga yunani. Dengan penuh
tanggung jawab socrates melawan pengaruh dari kaum
shopis yang telah mengembalikan bangunan akal sehat
dan kebenaran sejati hanyalah terletak ada indra

manusia.13°

c. Individu yang Bersungguh-sungguh Dalam mencari limu
1) Kali ini dikisahkan dalam novel syaikh nadzim al-jisr
tentag semangat tokoh hayran untuk mendalami ilmu
ketika dia msih belajar di universiat pashewar dia selalu
bertanya-tanya entang hakikat segala sesuatu, mencari
sebab kejadiannya dan proses terjadinya sesuatu, oleh
karena itu dia selalu bertanya kepada para syaikhnya,

kepada teman sejawatnya tentang alam sesemsta ini

138 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 7
139 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 45-46
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berasal dari mana, hakikatnya bagaimana da hikman-
hanya untuk apa, apa esensinya, kapan penciptaanya dan
siapa penciptayna serta untuk apa alam semesta ini
diciptakan, dia sangat suka terhadap penyelidikan hal-hal
ghaib yang belum dia ketahui.4

2) Setelah itu, dikidahkan juga karea hayra yang mempunyai
kegigihan dan kritis yang lebih dari teman-teman
sejawatnya menyebabkna dia dianggap gila ileh para
syaikhnya, bahkan para syaikhnya menyebutnya dia
dengan sebutan orang gila yang keranjingan filsafat,
tetapi dengan ejekan tersebut malah semakin menambah
ketehguhan pendirannya. Bahkan, jiwanya semakin yakin
bahwa hakikat-hakitak yang ia cari tidak akan dipahami
dan diketahui kecuali dengan metode filsafat.4*

3) Alkisah, seorag bayi yang bernama hayyin bin agzan
besar, ia dibearkan oleh rusa betina yang elah kehialngan
bayinya saat melhirkan, ketika hayyin tumbuh dewasa
rusa yang merawat dia ituoun mati. Dia selalu berpikir
dan mencari sebab kematiannya. Pembaca bisa
melihatnya dari data ini:

“tak lama, rusa betin aitu mati. Hayyin tercengan

karena jasad rusa tu diam tidak bergerak. Tergeraklah
keinginannya untuk mengetahui sebabnya. Namun, ia

140 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 15
141 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 16
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tidak menemukan perebuhan apapun pada jasadnya.
Kuatlah dugaannya bahwa faktir penyebabnya terdapat
didalam jasadnya yang tidak terlihat oleh mata. Lantas,
dada rusa itupun dibelahnya denagn pisau yang terbuat
dari batu dan pohon tebu kering, hingga tampaklah
olehnya jantunya, namun, ia tidak menemukan tanda-
tanda adanya penyakit pada jantung itu. Setelah jantung
itu dibelah ia menemukan pada bagian kirinya suatu
lubang. Lalu berakatalah ia “sesuatu u=yang seula

terdapat dibagian ini dan sekarang hilang, pastilah yang

menyebbkan rusa betina itu mati.”.” 142

4) Dikishkan dari tokoh bernama hayran yang Kketika
diberitahu oleh syaikh besok wkatunya hari ujian, ia
menghabiskan seluruh waktunya sehari-semalam untuk
mengulas pelajaran yang tekah diperolehnya dari syaikh,
bahkan ia lupa makan lupa tidur, dia hanya mengulas
pelajaran dan sedikit beristirahat hanya untuk
menunaikan ibadah kepada Allah.1#

d. Individu yang ta 'dhim dan Hormat Kepada Guru

1) Kali ini diceritakan, ketika hayran ditanyai oleh syaikh,
tentang apa yang ingin dia tanyakan dan dia ketahui, dia
menjawab:

“pertanyaan-pertanyaan saya adalah apa yang saya tulis
di kertas kemarin syaikh, saya tidak berani
mnegulainya.” 144

2) Selanjutnya, dikisahkan suatu malam ketka hayran sudah

mempunyai janji dengan syaikh untuk memulai pelajaran

setelah shalat isya’. Pada saat memenuhi janjinya dan

142 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 93
143 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 328
144 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 27
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sampai oada ruangan syaikh diwaktu yang tepat. Dia
mendapati syaikh sedang membuat sebuah peta konsep,
kelihatannya peta konsep tersebut memuat tentang nama
dan juga gagasan para filosuf, tidak berani menggau
syaikh yang sedang dokus, hayran mengambil duduk di
depan syaikh dengan diam-siam, walaupun pada saat itu
dia masih bingung untuk apa semua peta konseo yang ada

di depanya itu.**

e. Individu yang Sabar
Kali ini diceritakan ketika hayran pada puncak
penasarannya tetang konsep filsafat Modern dia berkata kepada
syaikh:

“saya berharap syaikh membawa saya ke filsafat modern”

Lantas setelah itu sayikh menegurnya, dan menasehatinya
agar menjadi pelajar yang tekun dan bersabar untuk menjalani
egenap proses pembelajaran yang ada, syaikh pun menjawab:

“aku telah berwasiat sebelumnya bahwa engkau harus
sabar, sekarang aku ulangi wasiat itu. Sebab, tidak akan ada
faedahnya sama sekali untuk membawamu dengan sekali
langkah™146

f. Individu yang Jujur Dan Menyampaikan apa adanya

145 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 167
146 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 35
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1) Kali ini diceritakan tentang sayikh al-mauzun yang selalu
mempunyai pandangan yang berbeda dengan masyarakat
umum. Semisal contoh: rumor yang tersebar
menceretikan bahwa para filosof barat meruapakan
orang-orang yang kafir tidak percaya kepada Allah, dan
juga terdapat Rumor bahwa beberpa filosuf muslim yang
teremuka merupakan bagian dari ahli bid’ah dan gagasan-
gagasannya banyak yang menyimpang dari syariat islam.
Tetapi menurut penjelasan syaikh al-Muzun itu semua
tidak benar. Beliau menjelaskan dengan terperinci tentang
teori filosuf barat yang sebenarnya teori/gagasan tersebut
termasuk dalam proses mencapai Allah dengan akal
rasional, beliau juga mengajarkan tentang perdebatan
imam al-ghzali dan imam ibnu al-rusy secara gamblang
dan terperici, maka sebenarnya perdebatan dua plopor
muslim tersebut bukanlah sampai kepada hal-hal yang
membuat seoarang yang muslim akan menjadi Kafir.
Perdebatan mereka berdua hanyalah tataran metodelogi

pembuktian Tuhan. data yang menunjukkan hal ini ialah:

“syaikh: kapan engkau mendapatkanku
menyembunyikan pendapat kaum skeptis dan ateis
darimu ?”

“Hayran: dari pembicaraan syaikh kepada saya tentang
mereka, saya melihat banyak tooh besar filsafat
beriman dan mengesakan Tuhan”

“Syaikh: apa gerangan dosaku apabila kenyataannya
kaum skeptis dan atheis merupakan suatu golongan
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minoritas kecil, jika dikaitkan dengan begiu banyaknya
kaum cendikiawan? Nanti engkau akan melihat bahwa
pernyataan ini tidak akan berubah sama seklai kepada
setiap orang yang aku ceritakan.” %4’

2) Selanjutnya dikisahkan ketika syaikh bercerita tentang
filosuf barat. Adalah pascal yang diceritakan oleh syaikh
kepada hayran dengan tidak  menyelewengkan
pendapatnya sedikitpun. walupun pascal bukan termasuk
dari orang muslim. Data yang membuktukan hal ini ialah:

“Hayran: Kalau memang demikian, apakah pascal
memandang bahwa manusia dapat memahami semua
hakikat wujud dengan akal atau kalbunya.?”

“Syaikh: sama sekali tidak hayran !, pascal sungguh
sangat bijak, ia bertemu dengan al-farabi dan ibnu sina
dalam  persoalan ini. Dengan pikiran-pikiran
fitrinya(aksioma) akal dapat mengetahui kebenaran di
dalam hal-hal yang berhubungan dengan Aksiomanya.
Dari siniah akal dapat mengetahui wujud Tuhan.
Sementara, adapaun hal-hal yang berkaitan dengan
berbagai rahasia yang ada dibalik itu (metafisika).
Sedangkan masalah penciptaan, dan tentang sang
pencipta yang tertutup oleh akal kita karena adanya
dinding-dinding alam ghaib. Menurut pascal; kita akan
lebih tidak berdaya lagi untuk mengetahui esensi dan
hakikatnya’.”148

3) Nilai yang selanjutnya digambarkan oleh imam al-
Ghazali. Bahwa beliau meyakini berbagai kebenaran ilmu
pengetahuan yang didasarkan pada pembuktian-
pembuktian yang shahih; mengingkari pendapat bahwa
kebenaran-kebenaran itu berlawanan dengan islam.

Mencela dengan keras kepada mereka yang mengingkari

147 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 169
148 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 183-184
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kebenaran-kebenaran ilmu yakni mereka yang mnyatakan
dengan pengingkarannya itu mereka akan membela

islam.149

149 Syaikh Nadim al-jisr, Mengembara Mencari Tuhan....h. 282



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dan Nilai-nilai Pendidikan Spiritual yang terkadung dalam Novel
Mengembara Mencari Tuhan. Pertama, Nllai Spirual llahiyah: Taqorrub
Illallah, Ikhitiar dan selalu berserah diri kepa Allah, Membuktikan
eksistensi Allah dengan Berbagai Dalil. Kedua, Nilai spiritual insaniyah:
Spiritual Insaniyah selalu berpikir Rasional, Spiritual Insaniyah peduli
sosial Dan masyarakat sekitar. Ketiga Nilai sopiritaul Individual:
Individual yang bertanggung jawab, Individual yang cinta tanah air,
Individual yang sabar, Individual yang jujur dan menyampaikan apa

adanya

B. Saran

Pertama, Pendidikan di sekolahan Madrasah Tsanawiyah atau
Madrasah Aliyah tidak pernah menggunakan Novel dalam membentuk
karakter serta jiwa peserta didik, dan menurut saya ini sangat perlu.
Karenanya setelah adanya penelitian saya ini saya sarankan sistem
pendidikan di indonesia agak sedikit menyentuh karya-karya sastra untuk
upaya mencapai tergetnya, yakni mencerdaskan anak bangsa.

Kedua, Harusnya pendidik di tingkatan Madrasah Tsanawiyah
sudah saatnya mengejawantahkan konsep pendidikan spiritual yang telah

dirumuskan leh imam al-Ghazali yangmana disitu terkandung peningkatan
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seluruh aspek manusia, mulai dari pemikiran, jiwa, dan fisik. Konsep
pendidikan spiritual dipraktikkan dikhalayak luas, tidak hanya pada
pesantren kuno. Baik dari elment peserta didik atau bahkan sang pendidik
(Guru, Dosen, Ustadz)\

Ketiga, satan yang terakhir ini untuk pembaca dan untuk siapapun
yang berkenan melanjutkan penelitian ini, kami sarankan selaku penulis
untuk meneliti Konsep Pendidikan Tasawuf yang belum disunggung sama
sekali oleh penulis dalam skripsinya ini, teapi jika ditela’ah lebih lanjut
kemunkinan besar masih ada hubungannya dengan penelitian yang

dilakukan oleh penulis kali ini.
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